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ANALISIS KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN  
DI KECAMATAN KOTAGEDE KOTA YOGYAKARTA 








Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat kualitas lingkungan permukiman 
di Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta berdasarkan parameter penentu yang 
diinterpretasi dari citra Quickbird dan mengetahui sebaran kondisi kualitas lingkungan 
permukiman di Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan gabungan 
antara teknik interpretasi citra dan kerja lapangan. Teknik interpretasi digunakan untuk 
menyadap informasi variabel kualitas lingkungan permukiman yang terdiri dari  
kepadatan bangunan, tata letak permukiman, lebar jalan masuk permukiman, kondisi 
permukaan jalan masuk permukiman, pohon pelindung, lokasi permukiman terhadap 
sumber polusi atau bahaya dan kualitas atap permukiman. Kerja lapangan diperlukan 
untuk mencocokkan hasil interpretasi dengan keadaan sebenarnya di lapangan. 
Pengambilan sampel penelitian digunakan untuk kerja lapangan dengan menggunakan 
teknik (purposive sampling) berdasarkan jumlah blok permukiman yang terdiri dari 
Kelurahan Prenggan, Purbayan, dan Rejowinangun. Pengumpulan data dilakukan melalui 
interpretasi, cek lapangan dan dokumentasi. Interpretasi dilakukan untuk membatasi 
penggunaan lahan yang terdapat dalam penelitian, cek lapangan digunakan untuk 
mencocokkan kesesuaian hasil interpretasi dengan kondisi di lapangan, sedangkan 
dokumentasi untuk mengambil gambar kenampakkan objek sebenarnya. Metode yang 
digunakan untuk menentukan kualitas permukiman adalah intepretasi visual on screen 
untuk identifikasi parameter penentu kualitas permukiman dan pengharkatan tertimbang. 
Pengharkatan dilakukan dengan pemberian harkat pada setiap parameter dikalikan faktor 
penimbang berdasarkan besar kecilnya pengaruh terhadap kualitas lingkungan 
permukiman.  
Hasil akhir penelitian berupa peta tingkat kualitas lingkungan permukiman di 
Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta dan persebaran kualitas lingkungan permukiman 
berdasarkan peta tingkat kualitas lingkungan permukiman. Tingkat kualitas lingkungan  
dibedakan menjadi tiga kelas yaitu klas kualitas I (baik) dengan luas 30,744 ha (10,28%), 
klas kualitas II (sedang) dengan luas 58,951 ha (19,72%) dan klas III (buruk) dengan luas 
138,521 ha (46,32%). Persebaran kualitas buruk paling banyak di Desa Purbayan dan 
Prenggan, sedangkan kualitas baik dan sedang paling banyak di Desa Rejowinangun, 
parameter yang sangat besar pengaruhnya terhadap persebaran kondisi kualitas 
lingkungan permukiman di Kecamatan Kotagede adalah kepadatan bangunan. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan dan laju pertumbuhan penduduk yang meningkat selalu 
membawa perubahan, salah satunya adalah perubahan pada tingkat kualitas 
lingkungan. Laju pertumbuhan penduduk disebabkan oleh dua faktor yaitu 
adanya pertambahan penduduk secara alami dan migrasi dari desa ke kota 
yang berlebih (over urbanization). Pertumbuhan penduduk yang berkembang 
dengan cepat berimplikasi pada makin besarnya kebutuhan ruang untuk 
tempat tinggal dan fasilitas lainnya (Hadi Sabari Yunus, 2005:56). Daerah 
perkotaan akan semakin padat oleh bangunan permukiman dengan berbagai 
permasalahan yang timbul. Salah satu masalah yang akhir-akhir ini menarik 
perhatian adalah merosotnya kualitas lingkungan permukiman. Peningkatan 
jumlah penduduk menyebabkan berkembangnya permukiman yang tidak 
terkontrol, khususnya di daerah perkotaan. Permukiman padat penduduk dan 
permukiman kumuh yang tidak memenuhi syarat kesehatan baik dari segi 
konstruksi maupun fasilitas kesehatan lingkungannya dapat menjadi sumber 
penyakit serta penyebaran penyakit.  
Masalah kualitas lingkungan permukiman menjadi semakin banyak 
memperoleh perhatian karena dua alasan penting, yakni kualitas lingkungan 
permukiman menjadi semakin merosot dan kesadaran penduduk terhadap 
perlunya lingkungan permukiman yang baik terus meningkat. Lingkungan 
hidup sangat mempengaruhi kehidupan manusia, dan pada hakekatnya 
masalah kehidupan manusia erat hubunganya dengan keadaan kesehatan 
individu dan masyarakat. Masyarakat akan menjadi sehat, apabila setiap insan 
ikut serta menyehatkan dirinya sendiri serta lingkungannya. Permasalahan 
yang timbul di permukiman kota menyangkut segi kuantitas adalah tidak 
seimbangnya antara rumah yang tersedia dengan kebutuhan akan rumah. 
Kebutuhan akan rumah dari tahun ke tahun terus meningkat, sementara itu 
rumah yang tersedia masih belum mencukupi dan lahan untuk permukiman 






kualitas adalah ketidakmampuan masyarakat untuk membangun rumah sesuai 
dengan syarat minimum rumah yang layak, hal ini dipengaruhi oleh faktor 
ekonomi. 
Kualitas lingkungan permukiman yang mengalami perubahan dengan 
cepat mendorong pengelola dan penentu kebijakan perkotaan untuk 
melakukan pemantauan dan evaluasi. Persoalannya kemudian adalah 
pengukuran dan evaluasi memerlukan biaya tinggi, tenaga banyak, dan waktu 
lama, mengingat lingkungan perkotaan sangat padat dan ramai. Oleh sebab 
itu diperlukan metode yang mampu mengatasi kendala tersebut. Salah satu 
teknik paling populer untuk menentukan kualitas permukiman adalah dengan 
pemanfaatan data penginderaan jauh. 
Citra penginderaan jauh menyajikan bentang alam dan bentang 
budaya, sehingga evaluasi terhadap sebagian variabel kualitas lingkungan 
permukiman dapat dilakukan. Beberapa informasi variabel kualitas 
lingkungan yang dapat diperoleh dengan mengkaji citra penginderaan jauh 
antara lain : kepadatan rumah, ukuran bangunan rumah, kepadatan jalan, lebar 
jalan masuk, pohon pelindung jalan, keteraturan permukiman, dan lokasi 
permukiman. Proses identifikasi dilakukan dengan interpretasi visual 
memanfaatkan perangkat sistem informasi geografi (SIG), sehingga 
menghasilkan informasi baru yaitu berupa peta sebaran kondisi kualitas 
lingkungan permukiman. 
Penginderaan jauh adalah teknologi yang mampu menyediakan data 
atau informasi yang handal, mempunyai kemampuan yang tinggi dalam 
pengumpulan data atau informasi secara cepat, akurat, rinci, dan mutakhir. 
Teknik penginderaan Jauh memiliki kelebihan dalam mengumpulkan data 
secara cepat dengan areal yang luas tanpa mengurangi keakuratannya. Hal ini 
dikarenakan penginderaan jauh khususnya citra Quickbird memiliki resolusi, 
spektral dan temporal yang relatif sehingga data yang diperoleh tetap 
mutakhir. Penggunaan teknik penginderaan jauh sebagai sumber perolehan 
data dan informasi diharapkan lebih efektif karena dapat menjadi penyedia 





permukiman yang akurat dengan penilaian kondisi fisik lingkungan 
permukimannya. 
Kota Yogyakarta dengan luas wilayah sekitar 32,50 km² atau 1,02% 
dari seluruh wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri atas 14 kecamatan, 
salah satu kecamatan diantaranya adalah Kecamatan Kotagede. Peneliti 
mengambil lokasi di Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta, menurut 
rekapitulasi data BPS Kota Yogyakarta pada pertengahan tahun 2008, 
penduduk Kotagede berjumlah 33.478 jiwa dan luas wilayah 2,99 km², 
dengan kepadatan penduduk 10,905 jiwa per km², kapadatan penduduk yang 
tinggi dan penggunaan lahan yang didominasi permukiman menjadikan 
Kotagede rentan terhadap permukiman kumuh dan berkualitas kurang baik. 
Untuk itu diperlukan analisis atau penilaian terhadap kualitas lingkungan 
permukiman. Salah satu upaya untuk mempermudah melakukan analisis 
tersebut digunakan perangkat teknologi penginderaan jauh dan sistem 
informasi geografi. 
Berdasarkan berbagai latar belakang di atas mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kualitas Lingkungan 
Permukiman di Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta Menggunakan Citra 
Quickbird’’ 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas, 
maka dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Meningkatnya pembangunan dan laju pertumbuhan penduduk membawa 
perubahan pada penurunan tingkat kualitas lingkungan permukiman. 
2. Semakin padatnya bangunan permukiman daerah perkotaan membuat 
kualitas lingkungan permukiman menurun. 
3. Masih kurangnya penyediaan informasi variabel kualitas lingkungan 
permukiman yang dapat diperoleh dengan cepat, akurat dan efektif untuk 
pemantauan dan evaluasi pengelola dan penentu kebijakan. 






5. Masih kurangnya kemampuan masyarakat untuk membangun rumah 
sesuai syarat minimum rumah yang layak karena faktor ekonomi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, maka ruang lingkup penelitian dibatasi 
pada hal-hal berikut: 
1. Pertumbuhan penduduk dan meningkatnya pembangunan membawa 
perubahan pada tingkat kualitas lingkungan permukiman. 
2. Semakin padatnya bangunan permukiman membuat kondisi kualitas 
lingkungan permukiman menurun. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkat kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan 
Kotagede berdasarkan parameter penentu yang diintepretasi dari citra 
Quickbird ? 
2. Bagaimana sebaran kondisi kualitas lingkungan permukiman di 
Kecamatan Kotagede berdasarkan hasil  pemetaan tingkat kualitas 
lingkungan permukiman menggunakan citra Quickbird ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui tingkat kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan 
Kotagede berdasarkan parameter penentu yang diinterpretasi dari citra 
Quickbird. 
2. Mengetahui sebaran kondisi kualitas lingkungan permukiman di 
Kecamatan Kotagede berdasarkan hasil  pemetaan tingkat kualitas 
lingkungan permukiman menggunakan cira Quickbird. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan berguna baik yang bersifat 
teoritis maupun yang bersifat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan masukan untuk pengembangan ilmu dan teknologi 
penginderaan jauh khususnya pemanfaatan citra Quickbird bagi 





b. Dapat dijadikan refrensi bagi penelitian sejenis berikutnya. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat, dapat meningkatkan kualitas kesehatan dan 
keseimbangan lingkungan permukiman. 
b. Bagi pemerintah atau instansi terkait yang mengelola dan penentu 
kebijakan dapat memberikan masukan untuk penataan lingkungan 
permukiman agar sesuai dengan rencana tata ruang dalam perencanaan 
pembangunan daerah terkait lingkungan permukiman di Kecamatan 
Kotagede Kota Yogyakarta. 
 
3. Manfaat Dalam Bidang Pendidikan 
a. Dalam pendidikan geografi telah dicantumkan ada ditingkat SMA kelas 
3 semester 1 dan menjadi bahan ajar mata pelajaran geografi dengan 
Kompetensi Inti Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu. Kompetensi Dasar Menginterpretasi 
peta dan citra penginderaan jauh sesuai konsep, prinsip, dan pendekatan 
geografi. 
b. Penelitian ini dapat menjadi bahan pengayaan dalam kurikulum mata 
pelajaran Geografi SMA Klas XII IPS yaitu pada Kompetensi Dasar: 
1) Menginterpretasi peta dan citra penginderaan jauh sesuai konsep, 
prinsip, dan pendekatan geografi  











A. Kajian Teori 
1. Pengertian dan Pendekatan Geografi 
Menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979:7) geografi 
adalah disiplin ilmu yang berorientasi kepada masalah-masalah (problem 
oriented) dalam rangka interaksi antara manusia dengan lingkungan. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan kondisi geografis adalah suatu 
kondisi yang menggambarkan hubungan timbal balik antara manusia 
dengan alam yang dihuninya. Geografi memandang bumi sebagai habitat 
manusia dan habitat ini terdiri atas bingkai alami dan bingkai insani. 
Sebenarnya yang ditempati oleh manusia sebagai tempat tinggal di 
permukaan bumi itu hanyalah kulit bumi yang perbandingannya dengan 
bola bumi secara relief lebih tipis daripada kulit telur. Untuk mendekati  
masalah dalam geografi digunakan pendekatan dimana menurut Bintarto 
dan Surastopo Hadisumarno (1979:12-24), terdapat tiga pendekatan dalam 
geografi antara lain : 
a. Pendekatan keruangan (spatial approach) 
Pendekatan ini mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat-sifat 
penting. Dalam analisa keruangan ini yang harus diperhatikan adalah 
penyebaran penggunaan ruang yang ada, dan penyediaan ruang yang 
akan digunakan untuk pelbagai kegunaan yang dirancangkan. 
b. Pendekatan kelingkungan (ecological approach) 
Studi mengenai interaksi antara organism hidup dengan lingkungan 
disebut ekologi. Manusia merupakan suatu komponen dalam organism 
hidup yang penting dalam proses interaksi. Oleh karena itu timbul 
pengertian ekologi dimana dipelajari interaksi antar manusia dan 
antara manusia dengan lingkungannya.  
c. Pendekatan komplek wilayah ( regional complex approach) 
Kombinasi antara analisa keruangan dan analisa ekologi disebut 






tertentu didekati atau dihampiri dengan pengertian areal 
differentiation, yaitu suatu anggapan bahwa interaksi antar wilayah 
akan berkembang karena pada hakekatnya suatu wilayah berbeda 
dengan wilayah lain, oleh karena terdapat permintaan dan penawaran 
antar wilayah tersebut. Pada analisa diperhatikan pula mengenai 
penyebaran fenomena analisa keruangan dan interaksi antara variabel 
manusia dan lingkungannya. 
 
2. Ruang Lingkup Studi Geografi Permukiman 
Ilmu geografi adalah suatu ilmu yang bersifat human oriented, 
maka pengertian permukiman selalu dikaitkan dengan eksistensi manusia 
sebagai subjek (Hadi Sabari Yunus, 2007:19). Sejak jaman pre-histori, 
manusia selalu membutuhkan tempat tinggal untuk menyelenggarakan 
kehidupannya, sehingga dikenal bentuk permukiman yang bersifat 
artificial dan di lain pihak dikenal juga permukiman yang bersifat natural. 
Dengan demikian, secara umum, pengertian permukiman dapat diartikan 
sebagai suatu bentukan artificial maupun natural dengan segala 
kelengkapannya yang dipergunakan oleh manusia, baik secara individual 
maupun kelompok, untuk bertempat tinggal baik sementara maupun 
menetap dalam rangka menyelenggarakan kehidupannya (Hadi Sabari 
Yunus, 2007:20). 
Perhatian geografi permukiman yang berkembang pada saat ini 
lebih dipusatkan pada artificial settlements. Dengan mendasarkan diri pada 
tiga macam pendekatan utama dalam studi geografi, maka studi geografi 
permukiman mengacu pada ketiga macam pendekatan tersebut, yaitu (1) 
pendekatan keruangan (Spatial Approach), (2) Pendekatan ekologis 
(Ecological Approach), dan (3) Pendekatan kompleks wilayah (Regional 
Complex Approach) (Hagget,1972 dalam Hadi Sabari Yunus, 2007:21).  
 
3. Pengertian Permukiman di Lingkungan Permukiman 
Permukiman dalam arti sempit adalah tempat tinggal atau 
bangunan tempat tinggal, sedangkan dalam arti luas adalah perihal 





(Hadi sabari yunus, 1987:5). Dalam hal ini permukiman bukan hanya 
merupakan tempat untuk berteduh saja, tetapi juga berfungsi melakukan 
aktifitas kehidupan sehari-hari. Menurut Hadi Sabari Yunus (1987:6) 
permukiman adalah suatu bentuk artificial maupun natural dengan 
segala kelengkapanya yang dipergunakan oleh manusia, baik secara 
individu maupun kelompok, untuk bertempat tinggal, baik sementara 
maupun menetap dalam rangka menyelenggarakan kehidupannya. 
Berdasarkan skala ruang lingkupnya, permukiman mempunyai 
ruang lingkup makro, meso dan mikro. Skala ruang lingkup permukiman 
secara makro meliputi sistem kota-kota maupun sistem desa-desa dalam 
wilayah yang sangat luas. Eksistensi kota-kota maupun desa-desa 
dianggap sebagai suatu titik-titik yang tersebar dalam kawasan yang 
menjadi area bahasan (Hadi Sabari Yunus, 2007:22). Dalam skala 
permukiman meso, analisisnya ditunjukan pada permukiman perdesaan 
maupun perkotaan secara individual yang digunakan untuk tempat 
tinggal penduduk. Untuk studi permukiman secara mikro cakupanya 
lebih sempit lagi dan sorotan utama ditunjukkan pada salah satu 
komponen dalam skala meso yaitu housing (Hadi Sabari Yunus, 
2007:23). 
Berdasarkan dari konsep geografi permukiman yang telah 
dijelaskan di atas, maka obyek penelitian ini termasuk dalam kajian 
permukiman buatan (artificial) karena permukiman yang terbentuk dalam 
proses pembentukanya terdapat campur tangan manusia. Adapun skala 
ruang lingkupnya, termasuk dalam skala permukiman meso, karena 
cakupan wilayahnya yang tidak terlalu luas (blok, perumahan, 
kecamatan). 
 
4. Kualitas Permukiman 
Permukiman menurut UU No. 4 Tahun 1992 adalah bagian dari 
lingkungan hidup di luar dari kawasan lindung, baik yang berupa 
kawasan perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagai 
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan 





permukiman adalah kawasan perumahan dalam berbagai bentuk dan 
ukuran dengan penataan tanah dan ruang, prasarana dan sarana 
lingkungan yang terstruktur. 
Dalam mempelajari permukiman ada dua hal yang harus 
diperhatikan, yaitu kondisi bangunan rumah itu sendiri dan juga 
lingkungan permukiman. Menurut Nurhadi (1989:15), lingkungan 
permukiman merupakan suatu ruang yang digunakan untuk kegiatan 
sehari-hari yang meliputi bangunan rumah permukiman beserta halaman 
dan pekarangannya, jaring-jaring jalan, dan perangkat lain yang 
mendukung kelancaran hidup, sedangkan kualitas lingkungan 
permukiman adalah keadaan khususnya permukiman dengan segala 
benda, keadaan dan makhluk hidup beserta perilakunya yang 
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan makhluk 
hidup di dalam permukiman tersebut. Secara umum cara untuk menilai 
kualitas lingkungan permukiman ada dua, yaitu cara terestrial dan 
menggunakan teknik penginderaan jauh. Penilaian secara terestrial 
dilakukan dengan melakukan survei langsung di lapangan untuk 
memperoleh informasi, sedangkan teknik penginderaan jauh yaitu 
dengan memanfaatkan citra satelit. Teknik penginderaan jauh 
dimanfaatkan karena perolehan data lebih cepat dan dapat menghemat 
waktu dibandingkan bila dilakukan secara terestrial. 
 
5. Penginderaan Jauh 
Penginderaan Jauh adalah ilmu, seni dan teknik untuk memperoleh 
informasi tentang suatu objek, daerah atau fenomena melalui analisis 
data tanpa kontak langsung dengan objek, daerah, atau fenomena yang 
dikaji (Lillesand and Kiefer dalam Sutanto, 1994:2). Pengertian ‘tanpa 
kontak langsung’ disini dapat diartikan bahwa memang tidak ada kontak 
antara objek dengan analis, selain itu jangkauan wilayah jauh lebih luas 
dan kerincian yang lebih tinggi. 
Menurut Hornby dalam Sutanto (1994:6), citra penginderaan jauh 
merupakan gambaran yang terekam oleh kamera atau sensor lainnya. 





foto. Pemanfaatan penginderaan jauh semakin meningkat pesat dalam 
berbagai bidang. Peningkatan penggunaannya dilandasi oleh berbagai 
alasan. Ada enam alasan yang melandasi peningkatan penggunaan 
penginderaan jauh (Sutanto, 1994:18), yaitu :  
a. Citra penginderaan jauh mampu menggambarkan objek, daerah dan 
gejala di permukaan bumi dengan ujud dan letak objek yang mirip 
ujud dan letaknya di permukaan bumi, relatif lengkap, meliputi 
daerah luas dan permanen. 
b. Dari citra tertentu dapat ditimbulkan gambaran tiga dimensional 
apabila pengamatannya dilakukan dengan menggunakan alat 
stereoskop. 
c. Karakteristik objek yang tidak tampak dapat diujudkan dalam bentuk 
citra sehingga dimungkinkan pengenalan objeknya. 
d. Citra dapat dibuat secara cepat meskipun untuk daerah yang sulit 
dijelajahi secara terestrial. 
e. Merupakan satu-satunya cara untuk pemetaan daerah bencana. 
f. Citra sering dibuat dengan periode ulang yang pendek. Dengan 
demikian maka citra merupakan alat yang baik sekali untuk 
memantau perubahan cepat seperti pemekaran kota, pembukaan 
daerah hutan, perubahan kualitas lingkungan dan perluasan lahan 
garapan. 
Penginderaan jauh dapat dimanfaatkan untuk studi kajian kota. 
Wilayah perkotaan memiliki wujud yang rumit, tidak teratur dan dimensi 
yang heterogen. Lahan kota pada umumnya sempit, bangunan padat dan 
fungsi bangunannya beraneka ragam. Oleh karena itu sistem 
penginderaan jauh yang diperlukan untuk menyusun tata ruang 
disesuaikan dengan resolusi spasial yang sepadan. Resolusi spasial yang 
tinggi dari suatu citra mampu menyajikan data spasial secara rinci. 
Pengumpulan data dalam penginderaan jauh dilakukan dengan jarak jauh. 
Penginderaan jauh menurut Sutanto (1994, 54-59) meliputi dua proses 
utama yaitu pengumpulan data dan analisis data. Elemen proses 





melalui atmosfer, (c) interaksi antara energi dengan kenampakan di muka 
bumi, (d) sensor wahana pesawat terbang maupun satelit, (e) hasil 
pembentukan data dalam piktorial atau bentuk numerik. Proses analisis 
data meliputi pengujian data dengan menggunakan alat intepretasi dan 
alat pengamatan untuk menganalisis data piktorial, penyajian data dan 
memanfaatkannya untuk pengambilan keputusan. 
 
6. Intepretasi Citra 
Intepretasi citra merupakan perbuatan mengkaji foto udara atau citra 
dengan maksud untuk mengidentifikasi objek dan menilai arti pentingnya 
objek tersebut (Sutanto, 1994:7). Intepretasi data dalam penginderaan 
jauh dilakukan secara digital bagi data numerik dan secara manual bagi 
data visual. Intepretasi data penginderaan jauh dilakukan untuk 
mengubah data numerik atau data visual menjadi informasi bagi 
keperluan tertentu. Di dalam pengenalan objek yang tergambar pada 
citra, ada tiga rangkaian kegiatan yang diperlukan, yaitu deteksi, 
identifikasi, dan analisis (Sutanto, 1994:5). Deteksi adalah pengamatan 
atas adanya suatu objek pada citra. Identifikasi adalah upaya mencirikan 
objek yang telah dideteksi dengan menggunakan keterangan yang cukup. 
Pada tahap analisis dikumpulkan keterangan lebih lanjut. Untuk 
mengintepretasi suatu objek pada citra harus memperhatikan unsur-
unsurnya. Adapun unsur-unsur intepretasi, antara lain (Sutanto, 
1994:120) : 
a. Rona dan warna 
Rona yaitu tingkat kegelapan atau tingkat kecerahan objek pada 
citra. Pada foto udara hitam putih rona dapat diartikan sebagai 
tingkatan dari hitam ke putih atau sebaliknya. Warna merupakan 
ujud yang tampak oleh mata dengan menggunakan spektrum, lebih 
sempit dari spektrum tampak. Warna menunjukkan tingkat 








b. Bentuk  
Bentuk merupakan variabel kualitatif yang memberikan konfigurasi 
atau kerangka suatu objek. Bentuk merupakan atribut yang jelas 
sehingga banyak objek yang dikenali berdasarkan bentuk saja. 
c. Ukuran  
Ukuran ialah atribut objek yang antara lain berupa jarak, luas, tinggi, 
lereng dan volume. Oleh karena ukuran objek pada citra merupakan 
fungsi skala, maka dalam memanfaatkan ukuran sebagai unsur 
intepretasi citra harus selalu diingat skalanya. 
d. Tekstur  
Tekstur adalah frekuensi perubahan atau pengolangan rona pada 
citra. Tekstur dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaitu tekstur halus, 
sedang dan kasar. 
e. Pola  
Pola adalah kecenderungan bentuk suatu objek, misal pola aliran 
sungai, jaringan jalan dan pemukiman penduduk. Pola merupakan 
karakteristik makro yang digunakan untuk mendiskripsikan tata 
ruang pada kenampakan di citra. Pola atau susunan keruangan 
merupakan ciri yang yang menandai bagi banyak objek bentukan 
manusia dan beberapa objek alamiah. Hal ini membuat unsur pola 
penting untuk membedakan pola alami dan hasil budidaya manusia.  
f. Bayangan  
Bayangan bersifat menyembunyikan detail atau objek yang berada 
pada daerah gelap. Objek yang berada pada daerah gelap biasanya 
tidak terlihat atau hanya samar-samar. Meskipun demikian bayangan 
sering menjadi kunci penting pada pengenalan beberapa objek yang 
justru lebih tampak pada bayangannya. 
g. Situs  
Situs merupakan tempat kedudukan suatu objek terhadap objek lain 
di sekitarnya. Situs bukan merupakan ciri objek secara langsung, 








h. Asosiasi  
Asosiasi adalah keterkaitan antara objek yang satu dengan objek 
yang lain. Oleh karena adanya keterkaitan ini maka terlihatnya suatu 
objek pada citra sering merupakan petunjuk bagi adanya objek lain. 
 
7. Citra Quickbird 
Data penginderaan jauh dapat berupa data digital atau data numerik 
untuk dianalisis menggunakan komputer. Data penginderaan jauh dapat 
pula berupa data visual yang pada umumnya dianalisis secara manual. 
Berdasarkan sensornya, citra dibedakan atas dasar citra foto 
(photographic image) atau foto udara dan citra non-foto (non-
photographic image) (Sutanto, 1994:66). Penelitian ini menggunakan 
citra penginderaan jauh non foto yaitu citra Quickbird. Citra Quickird 
diluncurkan pertama kali di Vendenberg Air Force Base, California tahun 
2001 (Edi Prahasta, 2008:42). Citra Quickbird memiliki resolusi spasial 
tinggi, yaitu pada saluran pankromatik 0,61 m dan pada saluran 
multispektral 2,44m. Resolusi spatial merupakan ukuran terkecil objek 
yang masih dapat dideteksi oleh suatu sistem pencitraan. Oleh karena 
mempunyai resolusi spasial yang tinggi, citra ini mendukung intepretasi 
dengan objek-objek kekotaan seperti pola permukiman dan perubahan 
penggunaan lahan. Menurut Edi Prahasta (2008:43-44), citra 
penginderaan jauh mempunyai level pemrosesan sebagai berikut : 
a. Basic imagery 
Basic imagery merupakan citra Quickbird yang mempunyai jumlah 
pengilahan yang paling sedikit (masih mentah). Produk ini baru 
mengalami koreksi terhadap sensor satelit dan koreksi radiometrik. 
b. Standar imagery 
Standard imagery merupakan citra Quickbird yang sudah mengalami 
koreksi radiometrik, koreksi geometrik dan koreksi distorsi terhadap 






c. Orthorectified imagery 
Orthorectified imagery merupakan citra Quickbird yang mempunyai 
jumlah pengolahan paling lengkap yaitu telah mengalami koreksi 
radiometrik, geometrik dan topografis serta sudah diproyeksikan ke 
dalam suatu proyeksi peta. 
Citra Quickbird memiliki banyak keunggulan jika dibandingkan 
dengan citra lain. Satelit yang dimiliki dan dioperasikan oleh 
Digitalglobe ini diluncurkan dengan periode orbit 93.5 menit, sun-
synchronous pada ketinggian 450km, sudut inklinasi 97,2 derajat, revisit 
time 1 hingga 4 hari, dan menghasilkan scene dengan ukuran sekitar 
16kmX16km (Edi Prahasta, 2008:42). Merujuk pada pilihan produknya, 
citra digital Quickbird terdiri dari beberapa jenis: 
a. Panchromatic, citra hitam-putih yang sangat baik untuk analisis 
visual. 
b. Multispectral, beberapa band citra yang mencakup spektrum VNIR 
yang sangat baik untuk analisis multi-spektral. 
c. Bundled, gabungan produk-produk panchromatik dan multispektral. 
d. Color, citra 3 band natural color atau color infrared yang 
mengkombinasikan informasi visual 3-band multispektral dengan 
informasi spasial milik band pankromatik. 
e. Pan-sharpened, 4-band citra yang mengkombinasikan informasi 
spasial keempat band multispektral (VNIR) dengan informasi spasial 
milik band pankromatik-kombinasi sedemikian rupa sehingga citra 
(bands) digital multispektral akan berada dalam resolusi tinggi 
(pankromatik). 
 
8. Sistem Informasi Geografi 
Sistem Informasi Geografi dalam arti luas adalah sistem manual dan 
atau komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, 
mengelola dan menghasilkan informasi yang mempunyai rujukan spasial 
atau geografis. I Wayan Nuarsa (2005:13) membatasi pengertian Sistem 
Informasi Geografi sebagai alat yang dapat digunakan untuk mengelola 





bereferensi geografis. Setiap data yang merujuk lokasi di permukaan 
bumi dapat disebut sebagai data bereferensi geografis, misalnya, data 
kepadatan penduduk suatu daerah, data jaringan jalan suatu kota dan 
sebagainya. 
SIG merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan 
berikut dalam menangani data yang bereferensi geografi: (1) Masukan, 
(2) Manajemen (penyimpanan dan pemanggilan data), (3) Analisis dan 
manipulasi data, (4) Keluaran. 
Pada awal perkembangan SIG, peta digunakan untuk 
menggambarkan informasi tentang realita di permukaan bumi. Data 
grafis yang disajikan dalam bentuk ini disebut SIG secara konvensional. 
Data tersebut disajikan sebagai titik, garis dan luasan (poligon) yang 
digambarkan di atas kertas atau film. Penggambarannya menggunakan 
simbol, tekstur dan warna yang dijelaskan dalam bentuk legenda. Dengan 
demikian peta merupakan basis data geografi karena informasi spasial 
tergambar secara lengkap pada peta. SIG cara konvensional ini hanya 
dimungkinkan untuk menganalisis data spasial dalam jumlah yang relatif 
sangat terbatas. Jika informasi yang diperlukan dan dianalisis cukup 
besar maka cara konvensional tersebut jelas tidak memenuhi lagi. Oleh 
karena itu berkembanglah suatu teknologi komputer untuk mengelola dan 
menganalisis data spasial dalam bentuk digital yang selanjutnya disebut 
dengan sistem informasi geografi (SIG). 
Dalam bukunya I Wayan Nuarsa (2005:13), data dalam SIG dibagi 
menjadi dua macam, yaitu data grafis dan data atribut atau tabular. Data 
grafis adalah data yang menggambarkan bentuk atau kenampakan objek 
di permukaan bumi, sedangkan data tabular adalah data deskriptif yang 
menyatakan nilai dari data grafis tersebut. Adapun struktur data SIG ada 














B. Kajian Penelitian Relevan 
Tabel 1. Penelitian Yang Relevan 
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Penelitian yang akan dilaksanakan merupakan penelitian tentang 
kualitas lingkungan permukiman dengan memanfaatkan citra satelit 
Quickbird di Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta dengan 
menggunakan variabel-variabel penelitian dari citra satelit. Penelitian 
yang relevan diatas kaitannya dengan penelitian yang akan dilaksanakan 
adalah penggunaan parameter pada penilaian kualitas permukiman Ditjen 
Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum dan perbedaanya pada 
hasilnya.. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pertambahan penduduk dan meningkatnya kegiatan penduduk 
berdampak pada semakin menyempitnya ruang yang tersedia untuk 
permukiman sehingga berpengaruh pada kualitas lingkungan permukiman. 
Jika pertambahannya terus berlangsung dan tidak terkendali dapat 
mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan permukiman karena daya 
dukung lingkungan tidak mampu lagi menampung jumlah penduduk yang 
banyak.  
Variabel yang mempengaruhi kualitas lingkungan permukiman 
diantaranya adalah  kondisi permukaan jalan, lebar jalan, kepadatan 
bangunan, pola bangunan, pohon pelindung, kualitas atap bangunan, lokasi 
permukiman. Dalam meneliti kualitas permukiman data yang digunakan 
adalah perpaduan antara teknik penginderaan jauh dan sistem informasi 
geografi untuk kajian kualitas lingkungan permukiman. Citra Quickbird 
digunakan untuk mengidentifikasi objek yang berfungsi sebagai parameter-
parameter yang digunakan untuk mendapatkan hasil berupa persebaran 
kondisi kualitas lingkungan permukiman melalui metode pengharkatan pada 
setiap parameter, kemudian dilakukan analisis sebaran kondisi kualitas 
lingkungan permukiman. 
Citra Quickbird digunakan untuk identifikasi objek melalui 
interpretasi visual dan digitasi on screen yang menghasilkan blok 
permukiman dan non permukiman, dari blok permukiman selanjutnya dibuat 





kualitas permukiman yang terdiri dari tujuh parameter pada tahap ini metode 
pengharkatan pada setiap parameter dilakukan sehingga menghasilkan satuan 
pemetaan yang sudah terharkat yang kemudian dilakukan overlay dari peta 
tujuh parameter untuk mendapatkan hasil berupa peta tingkat kualitas 
lingkungan permukiman dari peta ini selanjutnya dilakukan analisis sebaran 
kondisi kualitas lingkungannya. 
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A. Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
gabungan antara teknik interpretasi citra Quickbird dan teknik kerja lapangan. 
Teknik intepretasi digunakan untuk menyadap informasi variabel kualitas 
lingkungan permukiman, yaitu terdiri dari kepadatan bangunan, tata letak 
bangunan, lebar jalan, pohon pelindung, kondisi permukaan jalan, kualitas 
atap bangunan dan lokasi permukiman. Masing-masing variabel diberi harkat 
dan bobot penimbang berkisar antara 1 dan 3 sesuai dengan besarnya 
pengaruh suatu variabel terhadap kualitas lingkungan permukiman. Kerja 
lapangan diperlukan untuk mencocokkan hasil interpretasi dengan keadaan 
sebenarnya di lapangan. Teknik sampling penelitian secara purposif 
(purposive sampling) berdasarkan jumlah blok permukiman. Penelitian ini 
menggunakan sistem informasi geografi (SIG) sebagai alat untuk melakukan 
intepretasi citra Quickbird dan pengharkatan atau skoring dari parameter 
kepadatan bangunan, tata letak bangunan, lebar jalan, pohon pelindung, 
kondisi permukaan jalan, kualitas atap bangunan dan lokasi permukiman. 
Analisis data dalam penelitian ini berupa gabungan antara analisis kualitatif 
dan analisis data kuantitatif. Analisis kualitatif berdasarkan interpretasi citra 
Quickbird dan analisis kuantitatif berdasarkan pengharkatan atau skoring dari 
parameter yang digunakan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di wilayah Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta. 
Objek penelitian berupa permukiman penduduk. Wilayah ini dipilih karena 
adanya keberadaan berbagai objek vital seperti kawasan perdagangan, wisata 
dan munculnya permukiman baru sehingga membuat karakteristik khas yang 
mendorong perkembangan kota secara cepat di kawasan Kecamatan 
Kotagede. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2013 sampai 








C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah kualitas permukiman secara interpretasi 
visual, yaitu: 
1. Kepadatan Permukiman 
Kepadatan permukiman dapat diartikan sebagai penggunaan penutupan 
rumah mukim pada blok permukiman, antara rumah yang satu dengan 
rumah yang lainnya, yang dihitung dengan perbandingan antara rumah 
mukim dengan luas blok permukiman, namun terlebih dahulu antara 
rumah mukim dan non mukim harus dipisahkan, sehingga jelas 
perbedaannya. 
2. Tata Letak Bangunan 
Tata letak bangunan permukiman dapat dilihat dengan jelas melalui pola 
bangunan yang ada pada suatu blok permukiman. Bila dilihat dari citra, 
pola bangunan yang menghadap ke jalan pada umumnya mempunyai 
ukuran dan bentuk yang relatif sama. Tata letak permukiman dihitung 
dengan membandingkan jumlah bangunan yang tertata teratur dengan 
jumlah bangunan dalam blok permukiman. 
3. Lebar Jalan Masuk 
Lebar jalan masuk diartikan sebagai jalan yang menghubungkan jalan 
lingkungan perumahan dengan jalan utamanya. Penilaian parameter ini 
dimaksudkan untuk mengetahui mudah tidaknya transportasi dari dan ke 
blok permukiman. 
4. Kondisi Permukaan Jalan Masuk Permukiman 
Kondisi permukaan jalan masuk permukiman adalah pengerasan 
permukaan badan jalan yang dibedakan atas bahan pengerasan jalan 
tersebut, yang didasarkan pada persentase dari kondisi jalan masuk yang 
telah diperkeras dengan aspal atau telah disemen terhadap seluruh jalan. 
5. Pohon Pelindung Jalan 
Pohon pelindung yang dimaksud adalah luas tutupan kanopi daun yang 
terdapat dalam suatu unit permukiman. Biasanya pohon pelindung tersebut 





pohon pelindung jalan adalah terdapatnya jajaran pohon yang ada di kanan 
kiri jalan masuk pada suatu blok permukiman, yang didasarkan pada 
persentase dari jumlah tutupan kanopi daun dibandingkan dengan luas 
blok permukiman. 
6. Lokasi Permukiman 
Lokasi permukiman adalah letak suatu blok permukiman terhadap daerah 
pusat kegiatan yang terkait sumber polusi / bahaya. 
7. Kualitas Atap Bangunan 
Kualitas atap bangunan yang dimaksudkan disini dilihat berdasarkan jenis 
bahan yang digunakan untuk membuat atap bangunan. Jenis bahan yang 
digunakan mempengaruhi daya tahan bangunan terhadap bahaya seperti 
tiupan angin. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah himpunan individu atau objek penelitian yang 
banyaknya terbatas atau tidak terbatas. Pada penelitian ini populasinya adalah 
semua permukiman di Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta. Semua 
permukiman yang ada di Kecamatan Kotagede menjadi subjek penelitian, 
sehingga penelitian ini termasuk penelitian populasi. Untuk kevalitan hasil 
dalam penelitian ini juga dilakukan kerja lapangan yang berfungsi untuk 
mencocokkan kondisi sebenarnya yang sudah di interpretasi melalui citra 
dengan kondisi sebenarnya di lapangan. Untuk itu tidak semua subjek 
penelitian dicocokkan tetapi, dilakukan pengambilan sampel.  
Pemilihan lokasi sampel dilakukan dengan pertimbangan kriteria. Oleh  
karena itu, perlu dilakukan pemilihan metode sampling yang sesuai dengan 
kajian yang dilakukan. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan purposif sampling berdasarkan blok permukiman. Purposif 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara sengaja dimana 
peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena adanya 
pertimbangan kriteria, yaitu untuk blok permukiman di Kecamatan Kotagede 
Kota Yogyakarta, sedangkan blok non permukiman tidak diambil sampel. 
Adapun kriteria-kriteria yang akan dijadikan sampel adalah permukiman 





permukiman dengan kelas kualitas buruk. Agar sampel yang diambil dalam 
penelitian ini dapat mewakili populasi maka dapat ditentukan jumlah sampel 
yang dihitung dengan menggunakan formula Fitzpatrick Lins (dalam jensen, 
1996:249), yaitu N = 
      
   
 dimana N = jumlah sampel. Z = Standar deviasi 
normal yang nilainya 2. p = ketelitian yang diharapkan. q = 100 - p. E = 
Kesalahan yang diterima. Dalam penelitian ini ditetapkan tingkat ketelitian 
sebesar 90% dan tingkat kesalahannya 10% maka N = 
            
    
 = 54 sampel. 
Dengan demikian jumlah titik sampel yang akan di cek dilapangan minimal 
54 titik. Kemudian 54 titik sampel dibagi menjadi 3 kategori klas, yaitu baik, 
sedang, buruk, sehingga jumlah sampel pada masing-masing kelas dihitung 
dengan rumus, ni = 
  
 
 x n. ni = jumlah sampel ke I. Ni =  jumlah populasi ke 
i. N = jumlah populasi. n = jumlah sampel. Berikut hasil perhitungannya : 
Tabel 2. Sampel pada masing-masing kelas 
Kelas Jumlah blok Jumlah sampel pada masing kelas 
Baik 37   
   
 x 54 = 12 
Sedang 60   
   
 x 54 = 20 
Buruk 65   
   
 x 54 = 22 
Sumber : Hasil Perhitungan data sampel 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah citra Quickbird 
Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta. Perolehan data dilakukan melalui 
Interpretasi citra satelit, yang dilakukan untuk membatasi penggunaan lahan 
yang terdapat dalam penelitian. Berikut tahapan pengumpulan data : 
1. Interpretasi Citra Quickbird 
Interpretasi citra Quicbird adalah interpretasi citra satelit Quickbird 
liputan Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta berdasarkan bentuk, rona, 
warna, asosiasi, ukuran, pola, bayangan, tekstur, situs, dan asosiasi yang 
sering disebut unsur–unsur interpretasi untuk menghasilkan data yang 





data ini dilakukan dengan secara manual dengan teknik digitasi on screen 
untuk memisahkan data yang akan digunakan dalam penelitian. 
Pemisahan data bertujuan agar data-data yang akan dimanfaatkan dalam 
penelitian terlihat dengan jelas. Data-data yang diperlukan adalah data 
blok permukiman. Intepretasi blok permukiman dilakukan berdasarkan 
kenampakan fisik lingkungan dimana objek yang diidentifikasi 
merupakan parameter kualitas lingkungan permukiman, antara lain 
kepadatan bangunan, tata letak bangunan, lebar jalan masuk, kondisi 
permukaan jalan masuk permukiman, pohon pelindung jalan, lokasi 
permukiman, dan kualitas atap bangunan. Pengenalan terhadap masing-
masing parameter tersebut dilakukan dengan berpedoman pada unsur 
atau kunci intepretasi penginderaan jauh.  
2. Observasi atau Cek lapangan 
Observasi atau cek lapangan adalah suatu cara melakukan pengamatan 
secara langsung di lapangan. Adanya keterbatasan interpreter dalam 
menyadap suatu informasi pada citra satelit dapat diperoleh melalui cek 
lapangan. Pengamatan yang dilakukan adalah mengamati tentang kondisi 
lingkungan permukiman sesuai variabel penelitian. Kegiatan cek 
lapangan dimaksudkan untuk menguji ketelitian atau kesesuaian hasil 
intepretasi dengan kondisi di lapangan dan untuk menilai parameter 
kualitas lingkungan permukiman yang tidak dapat diperoleh dari citra. 
Pada dasarnya observasi atau cek lapangan ini dilakukan agar dalam 
tahap analisis data dapat diperoleh informasi yang baik dan lengkap 
sebagai data acuan penentu kualitas lingkungan permukiman. Kegiatan 
cek lapangan dimaksudkan untuk menguji ketelitian atau kesesuaian hasil 
intepretasi dengan kondisi di lapangan dan untuk menilai parameter 
kualitas lingkungan permukiman. Uji kebenaran adalah upaya 
menyebutkan tingkat kebenaran hasil intepretasi, hal ini dilakukan untuk 
mengetahui besarnya kepercayaan yang diberikan terhadap data 
intepretasi penginderaan jauh yang dilakukan (Sutanto, 1994:116). Pada 





informasi yang baik dan lengkap sebagai data acuan penentu kualitas 
lingkungan permukiman. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi diperoleh dari observasi lapangan berupa foto-foto objek 
sebenarnya atau kenampakan sebenarnya dilapangan yang di capture 
menggunakan camera digital 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini berupa gabungan antara analisis 
data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis kualitatif berdasarkan 
intepretasi citra Quickbird dan analisis kuantitatif berdasarkan pengharkatan 
atau skoring dari parameter yang digunakan. Berikut ini  tahapan analisis data 
penelitian : 
1. Intepretasi visual citra Quickbird 
Kegiatan penyadapan data ini dilakukan menggunakan digitasi on screen 
untuk membatasi jenis penggunaan lahan yang ada di daerah penelitian. 
Pada intepretasi blok permukiman dilakukan berdasarkan kenampakan 
fisik lingkungan dimana objek yang diidentifikasi merupakan parameter 
kualitas lingkungan permukiman, antara lain kepadatan bangunan, tata 
letak bangunan, lebar jalan masuk, kondisi permukaan jalan masuk 
permukiman, pohon pelindung jalan, lokasi permukiman, dan kualitas 
atap bangunan. Pengenalan terhadap masing-masing parameter tersebut 
dilakukan dengan berpedoman pada unsur atau kunci intepretasi. 
Interpretasi citra Quicbird adalah interpretasi citra satelit Quickbird 
liputan Kecamatan Kotagede berdasarkan bentuk, rona, warna, asosiasi, 
ukuran, pola, bayangan, tekstur, situs, dan asosiasi yang sering disebut 
unsur–unsur interpretasi untuk menghasilkan data penggunaan lahan 
yang kemudian dianalisis menurut variabel penelitian. Intepretasi 
parameter kualitas permukiman dari citra dilakukan dengan menentukan 
batas-batas permukiman dan non permukiman serta membedakan antara 
permukiman sebagai tempat tinggal dengan bangunan sebagai fungsi lain 
seperti perkantoran atau sekolah. Kemudian mendeleniasi batas-batas 





penelitian. Unit lingkungan permukiman berupa blok jalan menggunakan 
batas jalan utama dan jalan kampung utama bukan gang atau lorong jalan 
sebagai batas unit lingkungan permukimannya. 
 
2. Analisis kuantitatif meliputi pemasukan data atribut dan pengharkatan 
atau penilaian parameter kualitas lingkungan hasil intepretasi. 
Pemasukan data atribut sebagai informasi yang menjelaskan fungsi 
pada masing-masing objek pada peta menggunakan software ArcGIS 
melalui menu tabel. Pemasukan data dapat dilakukan dengan mudah dan 
dapat menghemat waktu dimana untuk data yang sama dapat dipilih 
secara bersamaan. Pemasukan data atribut ini meliputi : 
a. Labeling untuk pemberian label id guna membedakan blok 
penggunaan lahan untuk permukiman dan non permukiman. 
b. Pengharkatan tiap parameter, parameter yang digunakan dalam 
penilaian kualitas lingkungan permukiman adalah parameter menurut 
Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum. Pemberian skor 
untuk tiap parameter penentu kualitas permukiman didasarkan pada 
besar kecilnya pengaruh setiap parameter penentu terhadap kualitas 
lingkungan permukiman. Metode pengharkatan berjenjang tertimbang 
digunakan dalam pengharkatan ini, dimana setiap parameter kualitas 
permukiman diberikan harkat pada setiap parameter penentu 
kemudian dikalikan faktor penimbang. Faktor penimbang berfungsi 
untuk menilai besar kecilnya pengaruh parameter terhadap penilaian 
kualitas permukiman, dimana nilainya antara satu dan tiga. Faktor 
penimbang dengan nilai satu menunjukkan parameter berpengaruh 
kecil dan nilai tiga mempunyai pengaruh yang besar terhadap kualitas 
permukiman. Pengharkatan dilakukan untuk menggambarkan 
perbedaan fungsi setiap parameter yang digunakan untuk menilai 
kualitas lingkungan permukiman. Parameter yang memiliki pengaruh 
besar terhadap kualitas lingkungan permukiman diberi nilai harkat 
tinggi untuk klasifikasi baik, sedangkan parameter yang memiliki 





Besarnya masing-masing faktor penimbang parameter kualitas 
permukiman adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Faktor penimbang parameter kualitas permukiman 
No  Parameter Faktor Penimbang 
1 Kepadatan bangunan permukiman 3 
2 Lebar jalan masuk permukiman 3 
3 Tata letak bangunan permukiman 3 
4 Kondisi jalan masuk permukiman 2 
5 Pohon pelindung jalan 2 
6 Kualitas atap bangunan 1 
7 Lokasi permukiman 2 
 Sumber : Formula Peneliti, 2013. 
c. Parameter yang digunakan untuk penilaian kualitas permukiman dari 
citra Quickbird diseleksi dari 27 parameter yang digunakan Ditjen 
Cipta Karya menjadi tujuh parameter yaitu : 
1) Kepadatan Permukiman 
Dasar perhitungan kepadatan rumah mukim adalah dengan 
menghitung persentase luas atap terhadap luas blok permukiman, 
besarnya nilai dikelompokkan menjadi 3 kategori. 
Tabel 4. Parameter Kepadatan Permukiman 
No Kriteria Klasifikasi Harkat 
1 Kepadatan rumah rata-rata pada suatu unit 
permukiman termasuk jarang (kepadatan 
<40%) 
Baik 3 
2 Kepadatan Rumah rata-rata pada suatu 
unit permukiman termasuk sedang 
(kepadatan 40%-60%) 
Sedang 2 
3 Kepadatan rumah rata-rata pada suatu unit 
permukiman termasuk padat (kepadatan 
>60%) 
Buruk 1 
                Sumber: Ditjen Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 2006. 
 
 
2) Tata Letak Bangunan 
Tata letak permukiman dihitung dengan membandingkan jumlah 









Tabel 5. Parameter Tata Letak Bangunan 
No Kriteria Klasifikasi Harkat 
1 >50% bangunan yang ada pada suatu unit 
permukiman tertata teratur 
Baik 3 
2 25% - 50% bangunan yang ada pada suatu 
unit permukiman tertata teratur 
Sedang 2 
3 <25% bangunan yang ada pada suatu unit 
permukiman tertata teratur 
Buruk 1 
                      Sumber: Ditjen Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 2006. 
 
3) Lebar Jalan Masuk 
Tabel 6. Parameter Lebar Jalan Masuk 
No  Kriteria Klasifikasi Harkat 
1 Lebar jalan masuk rata-rata >6m 
(dengan asumsi pada jalan tersebut 
dapat dilalui dua/ tiga mobil secara 
bebas) 
Baik 3 
2 Lebar jalan masuk rata-rata antara 4m-
6m (dengan asumsi pada jalan tersebut 
dapat dilalui satu dua mobil secara 
bebas) 
Sedang 2 
3 Lebar jalan masuk rata-rata <4m Buruk 1 
                     Sumber: Ditjen Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 2006 
 
4) Kondisi Permukaan Jalan Masuk Permukiman 
Tabel 7. Parameter Kondisi Permukaan Jalan Masuk Permukiman 
No  Kriteria Klasifikasi Harkat 
1 >50% panjang jalan masuk yang ada 
pada unit permukaan diperkeras dengan 
aspal atau semen 
Baik 3 
2 25% - 50% panjang jalan masuk yang 
ada pada unit permukiman diperkeras 
dengan aspal atau semen 
Sedang 2 
3 <25% panjang jalan masuk yang ada 
pada unit permukaan tidak diperkeras 
Buruk 1 



















5) Pohon Pelindung Jalan 
Tabel 8. Parameter Pohon Pelindung Jalan 
No  Kriteria Klasifikasi Harkat 
1 >50% jalan masuk yang ada pada unit 
permukiman dikanan kirinya ada 
pohon pelindung jalan 
Baik 3 
2 25% - 50% jalan masuk yang ada pada 
unit permukiman dikanan kirinya ada 
pohon pelindung jalan 
Sedang 2 
3 <25% jalan masuk yang ada pada unit 
permukiman dikanan kirinya ada 
pohon pelindung jalan 
Buruk 1 
                       Sumber: Ditjen Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 2006 
 
6) Lokasi Permukiman 
Tabel 9. Parameter Lokasi Permukiman 
No  Kriteria Klasifikasi Harkat 
1 Lokasi permukiman jauh dari sumber 
polusi (terminal, stasiun, pabrik, 
limbah) dan masih dekat dengan kota 
Baik 3 
2 Lokasi permukiman tidak terpengaruh 
secara langsung dengan kegiatan 
sumber polusi 
Sedang 2 
3 Lokasi permukiman dekat dengan 
sumber polusi 
Buruk 1 
                      Sumber: Ditjen Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 2006. 
 
 
7) Kualitas Atap Bangunan 
Tabel 10. Parameter Kualitas Atap Bangunan 
No  Kriteria Klasifikasi Harkat 
1 Permanen dengan atap cor, genteng 
beton/tanah list 
Baik 3 
2 Semi permanen dengan atap asbes, 
seng 
Sedang 2 
3 Non permanen dengan atap terbuat 
dari ilalang  
Buruk 1 










d. Penilaian klas kualitas permukiman dilakukan sesudah pengharkatan. 
Cara penilaian setiap variabel hasil interpretasi citra Quickbird 
digunakan faktor penimbang pada masing-masing variabel yang 
nantinya dikalikan dengan besarnya variabel itu sendiri. Setelah 
semua parameter kualitas lingkungan selesai di input dalam tabel 
atribut. Penentuan klas kualitas lingkungan didasarkan pada jumlah 
skor total dari hasil penjumlahan dan pengkalian harkat masing-
masing parameter penentu dengan faktor penimbang. Skor total = 
(padat x 3) + (letak x 3) + (kondisi jalan x 2) + (lebar jalan x 3) + 
(pohon x 2) + (lokasi x 2) + (kualitas atap x 1). Hasil dari perhitungan 
diperoleh jumlah skor tertinggi dan terendah sehingga dapat diketahui 
selisihnya (range). Berdasarkan pendekatan ini Klasifikasi kualitas 
permukiman diperoleh dengan formula : (Ci = R : K) dimana Ci = 
interval kelas. R = range (selisih skor total tertinggi – skor total 
terendah). K = jumlah kelas. Penentuan klas kualitas permukiman 
dilakukan dengan menghitung : 
1). Nilai tertinggi dari skor total yaitu 3 X 16 = 48 
2). Nilai terendah dari skor total yaitu 1 X 16 = 16 
3). Banyaknya klas yang ditentukan adalah 3 klas, dengan interval 
klas (48–16 ) / 3 = 10,666 = 11 
Angka 16 diperoleh dari penjumlahan nilai faktor penimbang. 
Pengkelasan  harkat untuk klas kualitas permukiman disajikan dalam 
tabel berikut ini : 
Tabel 11. Klasifikasi Klas Kualitas Permukiman 
Total Harkat Kriteria Klas 
38 - 48 Kualitas Baik I 
27 - 37 Kualitas Sedang II 
16 - 26 Kualitas Buruk III 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
Kecamatan Kotagede merupakan salah satu kecamatan yang 
terletak di wilayah Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Daerah ini memiliki wilayah seluas 299,08 Ha. Secara geografis menurut 
buku BPS Kota Yogyakarta tahun 2012, Kecamatan Kotegede merupakan 
kecamatan yang terletak di bagian paling timur Kota Yogyakarta. Secara 
geografis, kecamatan Kotagede terletak pada 110
0 24’19’’– 1100 28’53’’ 
BT dan 07
0 49’26’’- 070 15’24’’ LS. Kemiringan lahan relatif datar, yaitu 
antara 0–2 %. Suhu udara rata-rata maksimum 320C dan minimum 210C . 
Banyaknya curah hujan adalah 3000 mm/tahun, tertinggi biasanya pada 
bulan Februari, yaitu sekitar 244 mm, sedangkan terendah pada bulan Juli–
Agustus (0 mm). Kelembaban tertinggi terjadi pada bulan Desember, yaitu 
85 % dan terendah bulan September, yaitu 72 %. Tekanan udara adalah 
1.011,4 mb. Kecamatan Kotagede berbatasan langsung dengan Kecamatan 
Banguntapan, Kabupaten Bantul disebelah utara, selatan dan timur 
sedangkan disebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Umbulharjo 
Kota Yogyakarta. 
Secara Administratif,  wilayah kecamatan Kotagede dibagi menjadi 
3  kelurahan, masing-masing adalah : Kelurahan, Kelurahan Prenggan dan 
Kelurahan Purbayan.  Masing-masing kelurahan terbagi dalam RT dan 
RW. Kelurahan Rejowinangun mempunyai 49 RT dan 13 RW,  Kelurahan 
Prenggan mempunyai 57 RT, 13 RW dan  Kelurahan  Purbayan 
mempunyai  58 RT dan 14 RW.  Peta administrasi dan citra Quickbird 














































































Secara demografis, Kecamatan Kotagede mempunyai situasi 
kependudukan sebagai berikut: Jumlah penduduk Kecamatan Kotagede 
adalah 33.478 jiwa, terdiri dari 9.936 KK. Sedangkan tingkat kepadatan 
penduduknya adalah 10.905 jiwa/km2. Dari sumber data BPS Yogyakarta 
dalam angka 2012 dapat diketahui jumlah total  penduduk tersebut dilihat dari 
jenis kelaminnya terinci sebagai berikut : Jenis kelamin laki-laki :  16.273 
orang (48,6%), dan jenis kelamin perempuan :  17.142 orang (51,2%). 
Penduduk inti (Asli) Kecamatan Kotagede berasal dari keturunan dari 
abdi dalem raja yang pada dasarnya memegang peranan penting semasa 
ibukota kerajaan berada di Kotagede. Rumah-rumah yang dipakai penduduk 
golongan inti mempunyai model Jawa yaitu pendapa, joglo, dalem dan 
gandhok. Menurut Kartodirjo (1987:22) ada kecenderungan rumah huniannya 
meniru tempat  tinggal bangsawan keraton. Pada siang hari, rumah mereka 
digunakan sebagai tempat untuk membuat perhiasan emas, perak, batik, 
tanduk kuningan dan barang-barang dari tembaga. Akan tetapi yang sekarang 
masih dilakukan orang adalah kerajinan perak, emas, kuningan dan tembaga. 
Penghidupan orang-orang di Kotagede sebagian besar bermata pencaharian 
sebagai pedagang dan pengusaha barang-barang industri kerajinan. Pekerjaan 
sebagai pengrajin ini merupakan naluri yang turun temurun dari nenek 
moyangnya. Sejak abad XVI Masehi, tepatnya pada zaman Kerajaan 
Mataram Islam, Kotagede telah menjadi pusat perdagangan yang cukup maju. 
Barang-barang yang diperdagangkan selain berupa hasil bumi untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, juga banyak hasil-hasil kerajinan  
masyarakat Kotagede. Pada awal berdirinya Kerajaan Mataram, industri yang 
paling menonjol adalah Industri kerajinan emas yang sebagian besar untuk 
memenuhi kebutuhan keraton. Berikutnya jenis kerajinan yang paling maju di 
Kotagede ialah kerajinan perak. Dalam perkembangan industri kerajinan 
perak Kotagede mengalami kemajuan pesat. Hal ini dibuktikan dengan 
semakin banyaknya pesanan dari luar negeri. Oleh Karena itu Kotagede lebih 
dikenal sebagai “Kota Perak” daripada sebagai kota peninggalan bekas 





B. Interpretasi Penggunaan Lahan Permukiman dan Non Permukiman 
1. Penggunaan Lahan Untuk Blok Permukiman 
Penggunaan lahan sebagai permukiman dapat jelas diidentifikasi 
melalui citra Quickbird. Unsur-unsur interpretasi citra untuk mengenali 
permukiman ini diantaranya : 
a) Warna : abu-abu atau orange (dilihat dari kenampakan atap 
bangunan biasanya terbuat dari genting) 
b) Bentuk : persegi (bentuk rumah rata-rata persegi) 
c) Ukuran : seragam (ukuran bangunan rumah mukim mempunyai 
ukuran yang sama) 
d) Asosiasi : dekat jalan (mempunyai akses jalan masuk ke kawasan 
rumah mukim) 
e) Pola : mengikuti arah jalan (pola rumah mukim biasanya 
menghadap ke arah jalan) 
 




Pola semi teratur 
 
Pola tidak teratur 
       Sumber: Citra Quickbird Kecamatan Kotagede, 2010 
                      Gambar 4. Hasil Interpretasi Penggunaan Lahan Untuk Permukiman 
 
2. Penggunaan Lahan Untuk Blok Non Permukiman 
Penggunaan lahan untuk non permukiman merupakan penggunaan 
lahan di luar dari penggunaan untuk permukiman, seperti hutan, 
sungai, sawah dan lainnya. Masing-masing pola non permukiman 





sehingga dapat dengan mudah dibedakan. Untuk karakteristik citra 
untuk mengenali non permukiman ini diantaranya : 
a) Pasar melalui citra tampak bentuk dan ukuran yang seragam, 
dimana letaknya berada di tempat yang strategis, mempunyai ruang 
yang luas sebagai tempat antrean dan ada pengelompokan 
kendaraan di dekatnya. 
b) Hutan, pada citra dikenali dengan ukuran vegetasi yang besar dan 
kompleks, berwarna hijau penuh vegetasi lebat bentuk kanopi 
membulat dan bentuk khusus lainnya. 
c) Sawah, pada citra tampak bertekstur halus dan teratur, bentuknya 
berupa empat persegi panjang atau berupa petak-petak, mempunyai 
warna hijau. 
d) Lapangan, melalui citra tampak berwarna hijau atau berona cerah, 
mempunyai tekstur halus dan seragam. 
 









Sumber : Citra Quickbird Kecamatan Kotagede, 2010 





C. Uji Akurasi Intepretasi Citra 
Menurut Sutanto (1994:116-118) uji akurasi atau ketelitian adalah 
upaya menyebutkan tingkat kebenaran hasil interpretasi maupun 
pemetaan, hal ini dilakukan untuk mengetahui besarnya kepercayaan yang 
diberikan terhadap data interpretasi penginderaan jauh atau pemetaan yang 
dilakukan. Metode yang digunakan untuk melakukan uji akurasi pemetaan 
adalah tabel confusion matrix. Tabel confusion matrix merupakan tabel 
yang dibuat untuk menghubungkan hasil klasifikasi atau pemetaan dengan 
hasil data yang diperoleh untuk uji akurasi dari lapangan. Metode yang 
dilakukan menggunakan metode Short (confussion matrix) yang 
dimodifikasi untuk menguji ketelitian interpretasi visual. Seperti pada 
contoh tabel berikut ini. 





A B C Lain-lain Jumlah 
A 25 (a) 5 10 3 43 
B 2 50 (b) 6 5 63 
C 3 4 60 (c) 5 72 
Lain-lain 2 2 2 100 (d) 106 
Jumlah 32 61 78 113 284 (e) 
Sumber: Sutanto, 1994  
Keterangan 
A, B, C, Lain-lain : Jenis Objek 
Ketelitian dari citra                   x 100 
Uji kebenaran atau ketelitian citra dilakukan berdasarkan variabel–variabel 
lingkungan fisik yang digunakan dalam penilaian kualitas permukiman 
dengan cara membandingkan hasil interpretasi pada citra satelit Quickbird 
dengan hasil kerja lapangan. Hasil uji ketelitian citra Kecamatan Kotagede 
sebagai berikut: 
: a + b + c + d 






1. Uji Ketelitian Kepadatan Permukiman 
Uji ketelitian citra terhadap variabel kepadatan permukiman didapat 
nilai ketelitian pemukiman tinggi 98%, sedang 88 % dan rendah 81%. 
Jumlah interpretasi blok berdasarkan variabel kepadatan permukiman 
sebagai berikut. 




Jumlah Ketelitian (%) 
Tinggi Sedang Rendah 
Hasil Lapangan 
Tinggi 97 1 1 99 98 
Sedang 0 22 3 25 88 
Rendah 0 0 17 17 81 
Jumlah 97 23 21 141 96% 
Sumber: Pengolahan Citra Quickbird dan Survey Lapangan 2013 
 
2. Uji Ketelitian Tata Letak Bangunan 
Uji ketelitian citra terhadap variabel tata letak permukiman didapat 
nilai ketelitian pemukiman teratur 92%, semi teratur 85 % dan tidak 
teratur 97 %. Jumlah interpretasi blok berdasarkan variabel tata letak 
permukiman sebagai berikut. 
Tabel 14. Uji Ketelitian Tata Letak Bangunan 
Tata Letak 
Hasil Interpretasi 





teratur Hasil Lapangan 
Teratur 39 1 0 40 92 
Semi Teratur 2 28 2 32 85 
Tidak Teratur 0 0 79 79 97 
Jumlah 41 29 81 151  97% 












3. Uji Ketelitian Lebar Jalan Masuk 
Uji ketelitian citra terhadap variabel lebar jalan permukiman didapat 
nilai ketelitian lebar jalan > 6 m 40 %, lebar jalan 4-6 m 92% dan 
Lebar jalan <6 m 97 %. Jumlah interpretasi blok berdasarkan variabel 
lebar jalan permukiman sebagai berikut. 
 










< 6 m Hasil Lapangan 
Lebar jalan >6 m 2 1 0 3 40 
Lebar jalan 4-6 m 2 55 2 59 92 
Lebar jalan < 6 m 0 0 69 69 97 
Jumlah 4 56 71 131  96% 
Sumber: Pengolahan Citra Quickbird dan Survey Lapangan 2013 
 
4. Uji Ketelitian Kondisi Permukaan Jalan Masuk Permukiman 
Uji ketelitian citra terhadap variabel lebar jalan permukiman didapat 
nilai ketelitian kondisi jalan Baik Jalan >50% diperkeras 96 %, Jalan 
25-50% diperkeras 92 % dan Jalan <25% diperkeras 87 %. Jumlah 
interpretasi blok berdasarkan variabel permukaanr jalan masuk 
permukiman sebagai berikut 














diperkeras Hasil Lapangan 
Baik Jalan >50% 
diperkeras 77 2 0 79 
96 
Jalan 25-50% 
diperkeras 1 47 1 49 
92 
Jalan <25% 
diperkeras 0 0 7 7 
87 
Jumlah 78 49 8 135  97% 








5. Uji Ketelitian Pohon Pelindung Jalan 
Uji ketelitian citra terhadap variabel pohon lindung permukiman 
didapat nilai ketelitian 50% ada pohon pelindung 67%, 25-50% ada 
pohon pelindung 90% dan <25% ada pohon pelindung 98%. Jumlah 
interpretasi blok berdasarkan variabel pohon lindung sebagai berikut. 
















pelindung Hasil Lapangan 
50% ada pohon 
pelindung 6 1 0 7 
67 
25-50% ada pohon 
pelindung 2 48 2 52 
90 
<25% ada pohon 
pelindung 0 0 97 97 
98 
Jumlah 8 49 99 156  97% 
Sumber: Pengolahan Citra Quickbird dan Survey Lapangan 2013 
 
6. Uji Ketelitian Lokasi Permukiman 
Uji ketelitian citra terhadap variabel lokasi permukiman didapat nilai 
ketelitian lokasi pemukiman jauh 97 %, lokasi permukiman sedang 82 
% dan lokasi permukiman dekat 95 %. Jumlah interpretasi blok 
berdasarkan variabel lokasi permukiman permukiman adalah sebagai 
berikut. 














Dekat Hasil Lapangan 
Lokasi Permukiman Jauh 93 1 0 94 97 
Lokasi Permukiman Sedang 2 18 1 21 82 
Lokasi Permukiman Dekat 0 0 42 42 95 
Jumlah 95 19 43 157 97%  








7. Uji Ketelitian Kualitas Atap Bangunan 
Uji ketelitian citra terhadap variabel kualitas atap bangunan didapat 
nilai ketelitian Atap permanen 98 %, Atap semi permanen 50 % dan 
Atap non permanen 0,0 %. Jumlah interpretasi blok berdasarkan 
variabel kualitas atap bangunan permukiman adalah sebagai berikut. 












permanen Hasil Lapangan 
Atap permanen 151 3 0 154 98 
Atap semi permanen 0 3 0 3 50 
Atap non permanen 0 0 0 0 0 
Jumlah 151 6 0 157 98% 
Sumber: Pengolahan Citra Quickbird dan Survey Lapangan 2013 
 
8. Uji Akurasi Tingkat Kualitas Lingkungan Permukiman 












Buruk Hasil Lapangan 
Kualitas Baik 36 3 0 39 90 
Kualitas Sedang 1 57 1 59 92 
Kualitas Buruk 0 0 64 64 98 
Jumlah 37 60 65 162 96 % 
Sumber: Pengolahan Citra Quickbird dan Survey Lapangan 2013 
 
 Dari tabel diatas terlihat bahwa untuk ketelitian tingkat kualitas 
lingkungan permukiman akurasi interpretasi tiap jenis interpretasi 
berkisar antara 90% sampai dengan 98% dan akurasi keseluruhan 
adalah 96% dengan kesalahan omsi/komsi sebesar 8%. Hal ini 
menunjukkan untuk tingkat kualitas lingkungan permukiman metode 
indentifikasi secara keseluruhan dapat diterima menurut kriteria Short 





Tabel 21. Perhitungan Omsi Komsi Akurasi Interpretasi 
Omsi Komsi Akurasi Interpretasi 
 
  
     = 8% 
 
  
     = 2,5% 
  
      
     = 90% 
 
  
     = 3% 
 
  
     = 5 % 
  
      
     = 92% 
 
  
     = 0% 
 
  
     = 1,5% 
  
      
     = 98% 
Sumber : Pengolahan Citra Quickbird dan Survey Lapangan 2013 
 
Uji ketelitian terhadap tingkat kualitas lingkungan permukiman didapatkan 
Nilai ketelitian kualitas baik 90%, kualitas sedang 92% dan kualitas buruk 
98%, sehingga dapat diketahui tingkat ketelitian seluruh hasil peta tingkat 
kualitas lingkungan permukiman sebesar 96% (
        
   
          )  
Matriks kesalahan pada tabel di 19, dihitung akurasinya sebagai berikut: 
Producer Accuracy   User Accuracy 
A = 36/37 = 97%              A = 36/39  = 92% 
B  =  57/60 = 95%              B = 57/59  = 96% 
C = 64/65 = 98%              C      = 64/65 = 100% 
Overall Accuracy = 
   
   
           
Nilai user accuracy pada kelas kualitas buruk adalah sebesar 100% yang 
berarti 100% peluang bahwa piksel yang terklasifikasi pada citra sebagai 
lingkungan permukiman kualitas buruk adalah benar-benar lingkungan 
permukiman kualitas buruk pada kenyataan di lapangan. Nilai producer 
accuracy pada kelas lingkungan permukiman kualitas buruk adalah 97% 
yang berarti ada 97% lingkungan permukiman kualitas buruk di lapangan 
pada area penelitian diklasifikasikan secara benar. 
Perhitungan akurasi dengan Indeks Kappa adalah sebagai berikut: 
IK = (162 x 157) – (37 x39) + (60 x 59) + (65 x 64)  x 100 
        162² - (37 x39) + (60 x 59) + (65 x 64) 
      = 0,9526 = 95% 
Nilai kappa pada tabel 20 adalah 0,9526 yang berarti hasil klasifikasi 
tersebut mampu menghindari 95% kesalahan yang muncul. Indeks Kappa 
merupakan multivariansi diskrit yang digunakan untuk menentukan 





D. Penilaian Parameter Tingkat Kualitas Lingkungan Permukiman 
1. Parameter Kepadatan Permukiman 
Pengenalan kepadatan permukiman melalui interpretasi dibagi menjadi 
3, yaitu kepadatan tinggi, kepadatan sedang, dan kepadatan jarang. 
Kepadatan padat dikenali dengan keberadaan bangunan yang saling 
berdekatan, dimana tiap bangunan relatif tidak memiliki halaman 
samping dan jika ada luas halaman lebih sempit daripada luas 
bangunan. Kepadatan sedang dapat dilihat dari jarak antar rumah yang 
jarang, di antara bangunan rumah yang satu dengan yang lainnya 
masih terdapat pohon yang merupakan halaman. Kepadatan jarang 
dikenali dengan adanya halaman lebih luas dari luas bangunan, 
keberadaan pohon yang lebih dominan dan jarak antar bangunan 
berjauhan. Untuk lebih jelas dapat dilihat perbandingan kenampakan 
pada citra dengan kenampakan di lapangan pada tabel berikut : 
 
























Pola: agak teratur 
Asosiasi: masih 











Pola:  Tak teratur 
Asosiasi: Banyak 







     Sumber: Citra Quickbird Kecamatan Kotagede, 2010 







































Persebaran blok permukiman berdasarkan kepadatan permukiman di 
Kecamatan Kotegede dapat dilihat pada peta di atas (Gambar 7). 
Penilaian kepadatan permukiman melalui citra diperoleh dengan 
mencari luas tutupan atap rumah mukim pada blok permukiman yaitu 
dengan menafsir banyak atap-atap rumah mukim pada blok 
permukiman kemudian membandingkan dengan luas blok rumah 
mukim tersebut. Berdasarkan peta dapat diketahui bahwa kepadatan 
permukiman di Kecamatan Kotagede didominasi oleh kepadatan 
bangunan yang tinggi atau padat yaitu dengan kepadatan rumah rata-
rata pada suatu blok permukiman di atas 60%. Hal ini juga terlihat 
jelas pada perbandingan luas dan persentase parameter kepadatan 
permukiman pada tabel dibawah ini : 
Tabel 22. Luas Blok Permukiman Berdasarkan Kepadatan Permukiman 
dan Luas Blok Non permukiman Kecamatan Kotagede Tahun 
2010 
 
No  Kriteria Klas Luas (Ha) Persentase (%) 
1 Kepadatan tinggi Buruk 182,1 60,89 
2 Kepadatan sedang Sedang 31,63 10,58 
3 Kepadatan rendah Baik 14,47 4,83 
4 Non Permukiman 70,88 23,7 
Total 299,08 100 
Sumber: hasil analisis data, 2013 
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa blok permukiman di 
Kecamatan Kotagede didominasi oleh kepadatan bangunan tinggi 
dengan luas 60,89% dari luas Kecamatan Kotagede. Bangunan yang 
padat membuat ruang gerak atau akses jalan menjadi sempit, ruang 
untuk peresapan air akan berkurang sehingga permukiman dengan 
kepadatan yang tinggi rawan akan adanya genangan jika saluran hujan 
tidak ada. Padatnya bangunan juga akan membawa dampak pada 
sirkulasi udara di daerah permukiman dengan bangunan padat tidak 
bersirkulasi dengan baik dan membuat udara tidak sehat. Kepadatan 





daerah permukiman berkurang sehingga permukiman akan menjadi 
lembab. Kawasan yang mempunyai kepadatan bangunan tinggi 
mempunyai kualitas permukiman yang buruk. Semakin padat 
bangunannya maka semakin rendah nilai kualitas lingkungan 
permukimannya. Sedangkan pada permukiman dengan kepadatan 
rendah dengan luas 4,83% dari luas Kecamatan Kotagede kebalikanya 
maka semakin rendah kepadatan bangunannya akan semakin baik nilai 
kualitas lingkungan permukimannya. Berikut ini tabel jumlah blok 
permukiman berdasarkan kepadatan permukiman pada setiap 
Kelurahan di Kecamatan Kotagede : 










































 Total 41 83,27 20 65,74 80 79,17 
Sumber: Hasil analisis data, 2013 
Berdasarkan hasil analisis tabel 13,  Desa Prenggan didominasi 
kepadatan tinggi yaitu 21,8%. Sedangkan untuk kelas kepadatan 
rendah merupakan kelas yang paling kecil luasnya yaitu 2,7%. Untuk 
Desa Purbayan, kepadatan permukimannya yang paling besar 
luasannya adalah kepadatan tinggi yaitu 21%. Kepadatan sedang 
luasnya hanya 0,5%. Padatnya permukiman di dua desa ini tidak lepas 
dari sejarah, dimana Kecamatan Kotagede merupakan bekas pusat atau 
daerah pemerintahan kerajaan Mataram Islam pertama, sehingga 
kepadatan permukimannya tinggi. Pasar dan Makam raja-raja Mataram 
Islam juga terdapat di Desa Prenggan, yang menjadi bukti bahwa 





Islam. Banyaknya permukiman yang bentuknya unik seragam dan 
corak khusus yang dilihat dari citra (terdapat bentuk joglo dimana 
saling berdempetan dan rapat), membentang dari Desa Prenggan 
sampai Desa Purbayan. Desa Rejowinangun, dari segi kepadatan 
permukiman sangat mendominasi yaitu 17%. Kepadatan permukiman 
yang sedang yaitu 6,8% lebih besar dibanding untuk dua Desa 
Prenggan dan Purbayan, masih besarnya nilai kepadatan sedang 
dikarenakan masih banyak dijumpai lahan kosong dan sawah terutama 
yang terdapat di sekitar dekat kebun binatang gembiraloka, kepadatan 
pemukiman hanya terdapat di sepanjang jalan terutama jalan arteri. 
Jarak permukiman yang satu dengan yang lain masih ada sekat atau 
penggunaan lahan lainnya. 
2. Parameter Tata Letak Bangunan 
Pengenalan tata letak bangunan dilihat pada citra dengan 
memperhatikan karakteristik obyek rumah mukim melalui pengenalan 
pola permukiman. Pola keteraturan rumah mukim menggambarkan 
kondisi bangunan antara bangunan satu dengan bangunan yang lain 
pada satu blok permukiman. Pola dibedakan menjadi tiga yaitu pola 
keteraturan teratur, agak/semi teratur dan pola keteraturan tidak teratur.  
Rumah mukim yang mempunyai pola keteraturan tidak teratur kondisi 
bangunan satu sama lain tidak beraturan dilihat dari ukuran, bentuk 
atap bangunan dan luasan bangunan tidak sama. Pola keteraturan agak 
teratur keberadaan rumah mukim mempunyai kondisi bangunan satu 
sama lain masih ada kesamaan, terutama pada arah bangunan yang 
banyak menghadap ke jalan. Luas tiap bangunan juga relatif sama. 
Walaupun polanya bisa dikatakan teratur, tetapi kondisi bangunan 
relatif tidak seragam. Pola yang tidak teratur luas bangunan tidak sama 
dan tidak seragam. Setelah dilakukan identifikasi blok permukiman 
berdasarkan tata letak bangunan, maka persebaran tata letak bangunan 





















































menghadap ke jalan 
 Pola Teratur 
(Baik) 
2  Bentuk: Persegi 
Ukuran: agak Seragam 
Pola: agak teratur 
Asosiasi: bangunan 
agak rapat 








 Bentuk: persegi 
Ukuran: tidak seragam 
Pola: tidak teratur 
Asosiasi: bangunan 
rapat 
 Pola Tidak 
Teratur 
(Buruk) 
Sumber : Citra Quickbird Kecamatan Kotagede, 2010 
Gambar 9. Hasil Interpretasi Tata Letak Bangunan. 
 
Penilaian parameter tata letak bangunan dilakukan dengan cara 
menghitung jumlah bangunan rumah mukim yang tertata teratur, 
kemudian dibandingkan dengan jumlah bangunan rumah mukim yang 
ada dalam satu blok permukiman. 
Tabel 24. Luas Blok Permukiman Berdasarkan  Tata Letak Bangunan 
dan Luas Blok Non Permukiman 
No  Kriteria  Klas  Luas (Ha) Persentase (%) 
1 Pola Teratur Baik  33,91 11,34 % 
2 Pola Semi Teratur  Sedang  43,8 14,63 % 
3 Pola Tidak Teratur Buruk 150,5 50,31 % 
4 Non Permukiman 70,88 23,72 
Total 299,08 100 





Dari tabel 14 dapat diketahui bahwa blok permukiman di 
daerah penelitian mempunyai pola atau tata letak bangunan yang 
bervariasi. Blok permukiman di Kecamatan Kotagede dengan pola 
teratur mempunyai luas 33,91 Ha atau sebesar 11,34 % dari luas 
Kecamatan Kotagede. Blok ini banyak dijumpai sebagai blok 
perumahan yang mempunyai struktur bangunan yang teratur, baik dari 
ukuran maupun posisi penempatan satu dengan yang lain. Pada semi 
teratur luasnya 14,63% dan pola tidak teratur 50,31% padatnya 
bangunan membuat tata letak bangunannya tidak begitu teratur. 
Berikut disajikan dalam tabel persebaran jumlah blok permukiman 
berdasarkan tata letak bangunan pada Desa Prenggan, Purbayan dan 
Rejowinangun. 





































Total 55 83,27 21 65,74 75 79,17 
Sumber: hasil analisis data, 2013 
Hasil analisis dari tata letak bangunan di Desa Prenggan 
didominasi tata letak bangunan tidak teratur dengan luas 16,4% dari 
luas Kecamatan Kotagede. Faktor sempitnya lahan yang digunakan 
untuk dibangunnya permukiman baru menyebabkan tata letak 
bangunan menjadi tidak teratur.  
Desa Purbayan merupakan daerah yang sangat dominan dengan 





sangat merata. Padatnya  bangunan permukiman membuat tata letak 
bangunannya tidak teratur.  
Desa Rejowinangun, tata letak bangunan tidak teratur sangat 
mendominasi dengan luas yaitu 13% dari luas Kecamatan Kotagede. 
Aksesibilitas jalan memang sangat mempengaruhi dalam penentuan 
tata letak bangunan, dimana pada umumnya rumah mukim yang teratur 
mempunyai pola yang hampir sama yaitu menghadap jalan dan 
mempunyai bentuk atap yang tertata teratur. 
3. Parameter Lebar Jalan Masuk 
Lebar jalan masuk adalah lebar jalan yang menghubungkan jalan 
lingkungan permukiman dengan jalan utama pada masing-masing blok 
permukiman. Penentuan lebar jalan masuk dipilih sebagai salah satu 
penentu kualitas lingkungan karena dari lebar jalan dapat dilihat 
apakah akses jalan menuju rumah permukiman baik atau buruk dengan 
asumsi kemudahan transportasi dari dan ke permukiman. Penentuan 
parameter lebar jalan masuk dilakukan dengan cara mengidentifikasi 
kenampakan obyek pada citra kemudian diberi atribut klas lebar >6 
meter dengan asumsi dapat dilalui dua atau tiga mobil secara bebas 
masuk dalam kriteria baik dengan nilai harkat tiga. Lebar jalan 4-6 m 
masuk dalam klasifikasi sedang dengan nilai harkat dua, dan yang 
kurang dari < 4 m dengan asumsi hanya dapat dilalui dengan jalan kaki 
atau satu motor saja masuk dalam klasifikasi klas buruk dengan nilai 
harkat satu. Dari hasil identifikasi tersebut, kemudian dapat dilihat 
persebaran blok permukiman berdasarkan lebar jalan masuk 
permukiman pada peta gambar 11, peta klasifikasi blok permukiman 
berdasarkan lebar jalan masuk permukiman Kecamatan Kotagede Kota 
Yogyakarta. 
Berikut ini hasil intepretasi lebar jalan masuk di Kecamatan 








obyek pada citra 




1  Warna: abu-abu gelap 
Bentuk: persegi panjang 
Ukuran: 12 m 
Asosiasi: badan jalan terlihat lebar 













Warna: abu-abu gelap 
Bentuk: persegi panjang 
Ukuran: 6 m 
Asosiasi: badan jalan terlihat lebar 






3  Warna: abu-abu terang 
Bentuk: persegi panjang 
Ukuran: 3 m 
Pola: memanjang 
Asosiasi: lebar jalan sempit dan 
berada disisi bangunan yang padat  
Lebar 
jalan 
< 4 m 
(Buruk) 
Sumber : Citra Quickbird Kecamatan Kotagede 2010 
Gambar 10. Hasil Intepretasi Lebar Jalan Masuk 
Berikut ini disajikan tabel luas dan persentase  parameter lebar 
jalan masuk : 
Tabel 26. Luas Blok Permukiman Berdasarkan Lebar Jalan Masuk dan 
Luas Blok Non Permukiman 
No  Kriteria  Klas  Luas (Ha) Persentase (%) 
1 Lebar jalan > 6 m Baik  6,81 2,28 
2 Lebar jalan 4-6 m Sedang  57,44 19,20 
3 Lebar jalan < 4 m Buruk 164 54,83 
4 Non Permukiman 70,88 23,69 
Total 299,08 100 























1 Lebar jalan 
> 6 m 
0 0 
(0%) 
1 0.65 3 6,16 
(2%) 








3 Lebar jalan 







Total 50 83,29 21 65,74 60 79,18 
Sumber: hasil analisis data, 2013 
Dari tabel 16 lebar jalan masuk permukiman pada Desa Prenggan, 
lebar jalan di bawah 4 meter merupakan yang paling besar luasannya 
bila dibandingkan dengan lebar jalan 4-6 meter yaitu sebesar 19 %. 
Padatnya permukiman di Desa Prenggen sangat mempengaruhi lebar 
jalan masuk permukiman. 
Untuk Desa Purbayan, lebar jalan permukiman juga didominasi 
oleh lebar jalan dibawah 4 meter dengan luasan sebesar 20%. Hal ini 
karena banyaknya rumah yang saling berhimpitan. Adanya jalan yang 
membuat aksebilitas dari permukiman ke jalan utama tidak lebar dan 
tidak begitu jauh. 
Desa Rejowinangun juga merupakan daerah dengan luasan paling 
didominasi untuk lebar jalan dibawah 4 meter di Kecamatan Kotagede 
yaitu 14%. Jauhnya permukiman dengan fasilitas ekonomi dan 
perdagangan juga mempengaruhi kondisi lebar jalan. Semakin 
lebarnya jalan masuk maka akan semakin mudah dalam menjangkau 
lokasi permukiman. Semakin baiknya lebar jalan masuk maka kondisi 
kualitas permukiman akan semakin baik dan untuk jalan masuk yang 
baik pada Kecamatan Kotagede sangat sedikit sekali ditemukan pada 
daerah penelitian dimana padatnya permukiman membuat lahan untuk 










































4. Parameter Kondisi Jalan Masuk Permukiman 
Kondisi jalan masuk permukiman merupakan kondisi permukaan jalan 
masuk pada area blok permukiman apakah sudah diperkeras ataupun 
belum diperkeras. Penilaian kondisi permukaan jalan dilihat apabila 
sebagian besar permukaan jalan sudah diperkeras menggunakan aspal 
atau semen menandakan bahwa suatu permukiman memiliki 
aksebilitas yang baik sehingga dimasukkan dalam klas kualitas baik. 
Jika sebagian besar jalan belum dilakukan pengerasan permukaan jalan 
maka kondisinya dimasukkan ke dalam klas buruk. Kondisi 
permukaan jalan masuk permukiman di daerah penelitian Kecamatan 
Kotagede ini sebagian besar jalan masuk telah diperkeras 
menggunakan bahan aspal atau semen serta paving blok, untuk kondisi 
jalan yang permukaannya tanah jumlahnya sedikit. Semakin besarnya 
kondisi permukaan jalan masuk permukiman maka kondisi kualitas 
permukiman akan semakin baik. Berdasarkan persebaran kondisi 
permukaan jalan masuk permukiman di Kecamatan Kotagede dapat 
dilihat pada gambar 12 dibawah ini : 
 
No Kenampakan 
obyek pada citra 






1  Warna: abu-abu gelap 
Bentuk: persegi panjang 
Pola: memanjang 
Asosiasi: jalan lebar 
dekat dengan rumah 







2  Warna: abu-abu cerah 
Bentuk: persegi panjang 
Pola: memanjang 
Asosiasi: dekat dengan 






3  Warna: abu-abu cerah 
Bentuk: persegi panjang 
Pola: memanjang 
Asosiasi: dekat dengan 
permukiman jarang 
 Jalan Tanah 
(buruk) 
Sumber : Citra Quickbird Kecamatan Kotagede, 2010 






Tabel 28. Luas Blok Permukiman Berdasarkan Kondisi Jalan Masuk 
Permukiman dan Luas Blok Non Permukiman 
No  Kriteria  Klas  Luas (Ha) Persentase (%) 
1 Jalan >50% diperkeras Baik  132,1 44,17 
2 Jalan 25-50% diperkeras Sedang  80,54 26,93 
3 Jalan <25% diperkeras Buruk 15,57 5,21 
4 Non Permukiman 70,88 23,69 
Total 299,08 100 
Sumber: hasil analisis data, 2013 
 











































Total 49 83,26 19 65,74 68 79,13 
Sumber: hasil analisis data, 2013 
 
Berdasarkan persebaran kondisi permukaan jalan masuk 
permukiman di Kecamatan Kotagede kondisi jalan >50% diperkeras 
kategori klas baik merupakan yang paling banyak persebaran dan 
luasnya. Pada tabel 19 persentase klas jalan buruk dengan kondisi jalan 
di bawah 25% tidak diperkeras paling kecil dibandingkan klas jalan 
yang lain yaitu 5,21% atau hanya 15,57 hektar. Kondisi jalan yang 
telah diperkeras aspal pada citra akan tampak berwarna abu-abu gelap 
dan jalan yang menggunakan konblok akan tampak berwarna putih 
cerah sedangkan  pada permukaan jalan yang belum diperkeras yaitu 
pada jalan tanah  pada citra dapat dikenali dengan warna coklat dengan 





Kecamatan Kotagede mencapai 132,1 hektar atau 44,17% dari total 
luas di Kecamatan Kotagede. 
 Desa Purbayan merupakan daerah yang paling besar dalam 
kategori kondisi jalan yang baik dengan luas 46,66 hektar. 
Persebaranya banyak dijumpai sepanjang jalan menuju pasar, daerah 
ini merupakan daerah dengan banyak fasilitas perdagangan terutama 
pasar dan toko sepanjang jalan sehingga kondisi jalan yang baik juga 
akan berdampak positif terhadap perkembangan wilayah tersebut.  
 Desa Rejowinangun klas baik sebanyak 45,91 hektar dan untuk 
klas sedang 26,92 hektar. Daerah ini merupakan daerah dengan banyak 
fasilitas pertokoan sepanjang jalan arteri dimana daerah rejowinangun 
juga sebagian masuk daerah kawasan wisata gembiraloka, untuk klas 
jalan buruk hanya 6,3 hektar dan jalan ini banyak yg permukimannya 
masih ada persawahan. Untuk luasan pada klas sedang dan klas buruk 
di Desa Prenggan sebesar 34,35 hektar kelas sedang dan 9,2 hektar 
kelas buruk. Padatnya permukiman di kawasan Kotagede menjadikan 
jalan masuk permukiman terutama daerah prenggan sangat sempit dan 
kebanyakan di aspal serta konblok hanya pada kawasan tertentu yang 
belum dilakukan pengecoran semen masih merupakan jalan tanah 
namun presentasenya sangat sedikit dan kebanyakan sudah diperkeras 
dengan aspal maupun konblok atau cor sement. Sebaran kondisi 
kualitas permukiman dengan permukaan jalan masuk permukimannya 
baik 44,17% dari luas persentase keseluruhan, dengan demikian 
semakin besarnya kondisi permukaan jalan masuk permukiman baik 














































5. Parameter Pohon Pelindung  
Pohon pelindung jalan mempunyai pengaruh terhadap kenyamanan 
pada udara disekitar permukiman. Karena dengan adanya banyak 
pohon maka udara pada siang hari tidak begitu panas. Dalam penelitian 
ini pohon pelindung merupakan pohon-pohon yang tumbuh di sisi kiri 
kanan jalan masuk menuju blok permukiman. Keberadaan pohon 
pelindung di sisi kanan kiri jalan sebagai fungsi estetika juga 
mempunyai fungsi yang sangat bermanfaat yaitu sebagai penyaring 
kadar karbon yang dilepas oleh mesin-mesin kendaraan bermotor 
sehingga udara disekitar permukiman akan terasa lebih segar dengan 
berkurangnya polusi. Selain sebagai penyaring pohon pelindung juga 
akan memberikan rasa nyaman pada saat siang hari karena pohon 
memberikan keteduhan di sepanjang jalan. Cara melakukan intepretasi 
terhadap parameter pohon pelindung dapat dilihat pada gambar 14 ini. 
No Kenampakan 
obyek pada citra 






1  Warna: hijau tua 
Tekstur: kasar 
Bentuk: menggerombol 





2  Warna: hijau 
Tekstur: kasar 
Bentuk: menggerombol 






3  Warna: hijau 
Tekstur: kasar 
Bentuk: menggerombol 





Sumber : Citra Quickbird Kecamatan Kotagede 2010 






Pohon yang banyak berada disepanjang jalan dihitung dengan 
menjumlah luas tutupan daun yang kemudian dibagi dengan jumlah 
luas suatu blok permukiman. Jumlah pelindung pelindung banyak 
dijumpai di blok permukiman yang memiliki kepadatan jarang dan 
sedang, hal ini karena pada permukiman jarang atau sedang terdapat 
lahan yang difungsikan sebagai halaman dan biasanya ditanami dengan 
pohon sebagai batas pekarangan antara rumah. Makin banyaknya 
keberadaan pohon pelindung sepanjang jalan menuju blok permukiman 
maka blok permukiman mempunyai kualitas baik. Sedangkan bila 
keberadaan pohon pelindung jalan menuju blok permukiman sedikit 
keberadaanya maka blok permukiman mempunyai kualitas lingkungan 
yang buruk. Berikut ini tabel luas dan persentase parameter kondisi 
pohon pelindung di Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta : 
 
Tabel 30. Luas Blok Permukiman Berdasarkan Kondisi Pohon 
Pelindung dan Luas Blok Non Permukiman 
No Kriteria Klas Luas (Ha) Persentase 
(%) 
1 50% ada pohon pelindung Baik  6,98 2,33 
2 25-50% ada pohon pelindung Sedang  71,2 23,81 
3 <25% ada pohon pelindung Buruk 150 50,15 
4 Non Permukiman 70,88 23,71 
Total 299,08 100 
Sumber: hasil analisis data, 2013 
 
Berdasarkan hasil analisis identifikasi pada tabel 20. Kecamatan 
Kotagede sebagian besar wilayahnya masuk dalam klas buruk dengan 
kriteria pohon pelindung jalan <25% yaitu seluas 150 hektar atau 



















































Total 56 83,27 20 65,74 80 79,18 
Sumber: hasil analisis data, 2013 
 
 Persebaran yang sangat dominan dapat dijumpai pada Desa Prenggan dengan 
pohon pelindung kurang dari <25% sebesar 51,22 hektar hal ini karena 
kepadatan permukiman yang sangat rapat sehingga jarak antara rumah dengan 
jalan sangat sempit atau bahkan tidak ada ruang untuk tumbuhnya pohon, 
untuk Desa Purbayan tidak ada pohon pelindung yang lebih dari >50%  
sebagian besar berada kurang dari <25% sebesar 49,25 hektar hal ini 
berdampak pada saat siang hari kondisinya sangat panas dan kurang nyaman 
karena pohon yang merupakan penyaring karbondioksida dan tempat teduh 
jarang dijumpai. Sedangkan untuk Desa Rejowinangun  meskipun untuk 
secara keseluruhan luas wilayah dengan pohon pelindung kurang dari <25%  
masih tinggi sebesar 49,56 hektar namun masih banyak dijumpai pohon 
pelindung dengan kriteria baik lebih dari >50% sebesar 4,31 hektar ada pohon 
pelindung, masih banyaknya lahan non permukiman membuat banyak 
pemukiman mempunyai halaman atau pekarangan untuk ditanami pohon 
pelindung. Kenyamanan didalam permukiman khususnya udara yang asri 
membuat kondisi kualitas permukiman menjadi baik namun kenyataanya 
hampir sebagian besar luas wilayah Kecamatan Kotagede dengan pemukiman 
yang semakin padat menjadikan pohon pelindung sebagai  tanaman yang 
membantu menyerap karbon dari kendaraan bermotor tidak ada karena 
terbatanya lahan dan sempitnya antar permukiman membuat tidak adanya 







































6. Parameter Lokasi Permukiman 
Penilaian lokasi permukiman diklasifikasikan menjadi 3 kelas, yaitu: 
kelas baik, kelas sedang, dan kelas buruk. Parameter ini didasarkan 
pada letak jauh dekatnya lokasi blok permukiman terhadap sumber 
polusi, seperti terminal, pabrik, tempat pembuangan sampah akhir, 
jauh dekatnya dari sungai yang rawan banjir dan longsor maupun 
kedekatan dengan pusat kota. Cara penilaian parameter ini dilakukan 
dengan mengamati kedekatan permukiman dengan sumber polusi. 
Kelas baik yaitu permukiman yang lokasinya jauh dari sumber polusi 
(Terminal, jalan arteri yang padat, limbah dll) dan masih dekat dengan 
kota. Kelas sedang yaitu posisi permukiman tidak terpengaruh secara 
langsung dengan kegiatan sumber polusi. Sedangkan kelas 
permukiman buruk yaitu permukiman yang deekat dengan sumber 
polusi dan sumber bencana alam seperti sungai. Asumsi yang 
digunakan adalah jika blok permukiman dekat dengan sumber polusi 
maka mempunyai kualitas yang buruk sebaliknya jika jauh akan 
mempunyai kualitas yang baik. Sumber polusi yang ada di daerah 
penelitian diantaranya berupa polusi udara karena asap kendaraan 
bermotor, lokasi ini berada di sepanjang jalan besar. Bahaya bencana 
alam yang mungkin ada di daerah penelitian antara lain adalah banjir 
karena lokasi permukiman berada dekat dengan sungai, sedangkan 
longsor rentan terjadi pada permukiman di piinggir sungai dan lahan 
pertanian terutama pinggiran yang tidak dibangun talud. Cara 
mengenali obyek pada citra berdasarkan parameter lokasi permukiman 












obyek pada citra 





1  Asosiasi: berada jauh 
dari sungai maupun 
jalan besar utama 
(arteri) 
 Lokasi 
Permukiman  jauh 





2  Bentuk: Memanjang 
berkelok-kelokdikiri 
kanan ada vegetasi dan 
permukiman 
Asosiasi: sungai berada 




dekat sungai atau 




Sumber : Citra Quickbird Kecamatan Kotagede 2010 
Gambar 16. Hasil Intepretasi Parameter Lokasi Permukiman 
 
Tabel 32. Luas Blok Permukiman Berdasarkan Lokasi Permukiman dan Luas 
Blok Non Permukiman 
No Kriteria Klas Luas (Ha) Persentase (%) 
1 Lokasi permukiman Jauh Baik  142,7 47,72 
2 Lokasi permukiman Sedang Sedang  15,15 5,07 
3 Lokasi permukiman Dekat Buruk 70,34 23,52 
4 Non Permukiman 70,88 23,69 
Total 299,08 100 
Sumber: hasil analisis data, 2013 
 











































Total 52 83.27 21 65.73 84 79.17 






Seperti pada tabel 22, memperlihatkan lokasi permukiman jauh dari 
sumber polusi di Kecamatan Kotagede sebagian besar didominasi 
kelas baik dengan luas 142,7 hektar atau 47,72% dari luas Kecamatan 
Kotagede, memperlihatkan bahwa pencemaran polusi masih sangat 
sedikit. Persebaran di Desa Prenggan untuk lokasi permukiman jauh 
dari polusi paling besar luasanya 47,68 hektar  dan sumber polusi 
adalah 29,83 hektar yang berada disekita sungai yang menjadi 
pembatas kecamatan. Padatnya permukiman di Desa Prenggan 
membuat pemerintah daerah melarang berdirinya pabrik yang menjadi 
sumber polusi. Adanya sungai yang menjadi pembatas Kecamatan 
Kotagede menjadikan sebagian permukiman disekitar sungai masuk 
dalam kelas yang dekat atau buruk karena pencemaran air dan bahaya 
banjir jika musim hujan datang. Sedangkan untuk Desa Purbayan kelas 
baik seluas 59,18 hektar kondisi ini sama dengan Desa Prenggan yaitu 
banyaknya permukiman padat tidak memungkinkan untuk didirikan 
pabrik. Untuk klas dengan kriteria lokasi permukiman yang dekat atau 
buruk, adanya pasar kotagede di Desa Purbayan menjadikan 
permukiman di sekitar daerah tersebut dikategorikan dalam klas buruk. 
Sumber polusi yang agak banyak di Desa Rejowinangun, secara 
keseluruhan Desa Rejowinangun banyak di dominasi  klas buruk  
seluas 37,21 hektar, adanya jalan arteri yang padat dan sungai yang 
terdapat di Desa Rejowinangun sebagai pembatas Kecamatan termasuk 
sebagian kebun binatang gembira loka  dan masih banyaknya ditemui 
area persawahan membuat paermukiman disekitarnya masuk dalam 
kategori buruk. Karena polusi suara yang kencang membuat tidak 













































7. Parameter Kualitas Atap Bangunan 
Kualitas atap bangunan merupakan jenis bahan yang digunakan 
pada atap bangunan. Kualitas atap bangunan dilihat dari jenis bahan 
yang digunakan untuk atap bangunan dan daya tahan terhadap 
ancaman bahaya seperti kebakaran dan terpaan angin. Dalam 
penelitian di Kecamatan Kotagede jenis atap bangunan hanya terdiri 
dari genteng dan asbes atau seng. Sedangkan yang terbuat dari ilalang 
atau rumbia tidak dijumpai pada lokasi penelitian di Kecamatan 
Kotagede. Jenis atap bangunan ini mempengaruhi kondisi permukiman 
terhadap bahaya seperti tiupan angin yang kencang. Jenis bahan yang 
digunakan sebagai bahan baku pembuatan atap bangunan mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas lingkungan suatu permukiman.  
Atap bangunan dikatakan baik jika atap bangunan tersebut 
terhindar dari bahaya kebakaran dan angin kencang, disamping itu juga 
dapat memberikan rasa nyaman terhindar dari udara panas akibat atap 
tidak mampu menahan pancaran sinar matahari yang sangat terik. Jenis 
atap bangunan berupa genteng mempunyai kualitas yang baik jika 
dibandingkan dengan atap yang terbuat dari seng atau asbes, hal ini 
karena atap yang terbuat dari genteng tidak menyerap dan 
memantulkan panas sinar matahari seperti seng dan asbes, sehingga 
udara di ruangan rumah mukim tidak terasa panas seperti di panggang. 
Berikut ini disajikan gambar 18 hasil interpretasi parameter kualitas 























1  Warna: abu-abu 
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Sumber : Citra Quickbird Kecamatan Kotagede 2010 
Gambar 18. Hasil Interpretasi Parameter Kualitas Atap Bangunan 
 
Dari hasil interpretasi di Kecamatan Kotagede jenis atap yang 
banyak digunakan berupa genteng dan asbes serta seng. Penilaian 
besar kualitas atap bangunan dilakukan dengan menjumlah rumah 
mukim yang menggunakan atap permanen didalam blok permukiman 
kemudian dibandingkan dengan seluruh jumlah atap bangunan diblok 
permukiman tersebut. Dari hasil intepretasi sebagian besar rumah 
mukim menggunakan atap permanen terbuat dari genteng dan hanya 
sebagian kecil yang terbuat dari asbes atau seng. Untuk persebaran 
blok permukiman berdasarkan kualitas atap bangunan di Kecamatan 











































Kelas baik dengan atap permanen berupa genteng sangat mendominasi 
jumlah dan luasannya, perbandingan luas dan masing-masing klas 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 34. Luas Blok Permukiman Berdasarkan Kualitas Atap Bangunan dan 
Luas`Blok Non Permukiman 
No Kriteria Klas Luas (Ha) Persentase 
(%) 
1 Atap permanen Baik  218,8 73,16 
2 Atap Semi Permanen Sedang  9,41 3,15 
3 Atap Non Permanen Buruk 0 0 
4 Non Permukiman 70,88 23,69 
Total 299,08 100 
Sumber: hasil analisis data, 2013 
 

























2 Atap Semi Permanen 2 6,74 
(2%) 
0 0 4 2,66 
(0,8%) 
3 Atap Non Permanen 0 0 0 0 0 0 
Total 57 83,28 21 65,74 79 79,18 
Sumber: hasil analisis data, 2013 
 
Atap permanen berupa genteng jika dilihat pada tabel hasil luasan tiap 
desa menunjukkan persebaran yang merata, Desa Prenggan 
mempunyai luasan yang paling besar dibandingkan desa lainnya yaitu 
76,54 hektar. Banyaknya genteng yang digunakan untuk atap 
bangunan akan membuat nyaman kondisi rumah juga membuat aman 
dan kuat apabila ada angin atau hujan. Dari tabel diatas  sebaran 
kondisi kualitas permukiman pada semua klas didominasi dengan 
kualitas atap bangunan yang baik yaitu terbuat dari genteng 73,16 %. 
Tetapi ada beberapa yang menggunakan asbes atau seng dengan 






E. Hasil Identifikasi Tingkat Kualitas Lingkungan Permukiman 
Tingkat kualitas lingkungan permukiman merupakan suatu kondisi 
yang memberikan gambaran secara jelas tentang keadaan kualitas 
lingkungan sebagai tempat mukim. Penilaian kualitas lingkungan 
permukiman dilakukan dengan menggunakan tujuh parameter penentu 
kualitas lingkungan melalui itepretasi citra yaitu kepadatan bangunan 
permukiman, lebar jalan masuk permukiman, tata letak bangunan, kondisi 
permukaan jalan masuk permukiman, pohon pelindung jalan, kualitas atap 
bangunan dan lokasi permukiman. Penentuan kualitas lingkungan 
permukiman ini diperoleh dengan menghitung nilai total parameter 
penentu kualitas lingkungan yaitu dengan menambahkan nilai hasil 
perkalian antara bobot masing-masing parameter yang mempengaruhi 
dengan nilai faktor penimbang masing-masing parameter penentu kualitas 
lingkungan. Besarnya nilai yang mempengaruhi kualitas lingkungan 
permukiman dibagi menjadi tiga yaitu angka satu yang berarti parameter 
mempunyai pengaruh kecil terhadap lingkungan permukiman, sebaliknya 
bila dinyatkan dengan angka tiga berarti parameter tersebut mempunyai 
pengaruh besar terhadap kualitas lingkungan permukiman. Setelah 
masing-masing blok permukiman diketahui skor total selanjutnya 
diklasifikasikan klas kualitas permukimannya. Hasil yang diperoleh 
terdapat tiga kelas permukiman di wilayah Kecamatan Kotagede yaitu 
kelas kualitas I (baik), kelas kualitas II (sedang) dan kelas kualitas III 
(buruk).  Dari peta dapat dilihat persebaran kondisi kualitas lingkungan 
permukiman di Kecamatan Kotagede yang bervariasi, hal ini karena tiga 
desa di Kecamatan Kotagede yaitu Desa Prenggan, Desa Purbayan dan 
Desa Rejowinangun mempunyai pemekaran permukiman yang berbeda 
satu sama lain. Kondisi ini berpengaruh terhadap kualitas lingkungan. 
Untuk luasan pada masing-masing klas dan jumlah blok pada 
masing-masing desa di Kecamatan kotagede dapat dilihat pada tabel 






Tabel 36. Luas Blok Permukiman Berdasarkan Klas Kualitas Lingkungan 
Permukiman Kecamatan Kotagede 
No Kelas Luas (Ha) Persentase (%) 
1 Kualitas Lingkungan Baik 30,744 10,28 
2 Kualitas Lingkungan Sedang 58,951 19,72 
3 Kualitas Lingkungan Buruk 138, 521 46,32 
4 Non Permukiman 70,88 23,69 
Total 299,08 100 
Sumber: hasil analisis data, 2013 
 























0 0 24 19,752 
(6,6%) 
















Total 59 124,40 21 75,708 82 85,82 
Sumber: hasil analisis data, 2013 
 
Klas kualitas I (Baik) merupakan total jumlah harkat pada masing-
masing parameter yang digunakan untuk menilai kondisi kualitas 
lingkungan permukiman yang berada pada kisaran 34-42. Berdasarkan 
klasifikasi kualitas permukiman menunjukkan bahwa wilayah yang 
termasuk dalam klas kualitas baik di Kecamatan Kotagede persebarannya 
paling banyak di Desa Rejowinangun dengan luas 19,752 hektar dan 
sebagian kecil Desa Prenggan seluas 16,808 hektar yang hanya ada di blok 
Perumahan saja. Hasil dari tabel 25. menunjukkan bahwa luas wilayah 
yang termasuk dalam kategori klas kualitas baik yaitu 30,74 hektar dengan 
prosentase 10,28% dari luas wilayah Kecamatan Kotagede. Sedangkan 
untuk Desa Purbayan tidak dijumpai blok permukiman dengan kualitas 
baik. Persebaran blok permukiman dengan kualitas baik banyak dijumpai 
di Desa Rejowinangun karena di daerah ini kepadatan bangunannya tidak 





disekitar pemukimannya. Walaupun dekat dengan jalan arteri yang 
merupakan jalur yang sangat ramai tetapi kondisi permukiman dilihat dari 
segi pohon pelindung, kualitas atap bangunan dan lebar jalan masuk 
termasuk dalam kategori baik. Permukiman dengan kualitas baik paling 
banyak di Desa Rejowiangun hal ini karena di Desa Rejowinangun masih 
banyak dijumpai lahan persawahan yang perlahan mulai beralih fungsi dari 
lahan pertanian menjadi lahan bangunan. pergerakan fungsi kota 
kewilayah pinggiran kota menjadi penyebab terjadinya perubahan 
penggunaan lahan pertanian berubah fungsinya menjadi lahan 
permukiman. semakin berkembang pertumbuhan populasi penduduk maka 
penggunaan lahan pertanian semakin berkurang dan berubah fungsinya 
menjadi lahan permukiman. 
Klas kualitas II (sedang) merupakan total jumlah harkat pada 
kisaran 28-33 berdasarkan klasifikasi kualitas permukiman sedang luasnya 
58,95 hektar atau 19,72% dari total luas di Kecamatan Kotagede, banyak 
dijumpai di Desa Rejowinangun dan Desa Prenggan sedangkan untuk 
Desa Purbayan hanya dijumpai tiga blok permukiman saja yang memiliki 
kualitas lingkungan permukiman sedang. Laju perkembangan fasilitas 
ekonomi dan perdagangan yang meningkat dengan cepat mempengaruhi 
kondisi kualitas lingkungan permukiman. Kepadatan bangunan yang 
sedang dan tinggi berakibat pada tataletak bangunan yang tidak teratur. 
Dekatnya aksebilitas dengan jalan kolektor berdampak pada lebar jalan 
masuk permukiman yang banyak di dominasi kurang dari empat meter 
tetapi kondisi jalannya sudah diperkeras dengan aspal maupun konblok 
berdampak pada kondisi kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan 
Kotagede. Banyaknya penduduk yang tinggal dan mendirikan permukiman 
membuat kepadatan bangunan sangat tinggi. Semakin sempitnya ruang 
atau tempat untuk mendirikan permukiman baru membuat penduduk 
disekitar kurang memperhatikan kondisi lingkungan permukiman. 
Klas kualitas III (buruk) merupakan klas yang paling besar 





luas 138,52 hektar atau 46,32% dari total luas Kecamatan Kotagede. Blok 
permukiman yang termasuk dalam klas kualitas buruk ini adalah blok yang 
mempunyai skor total antara 20-27. Persebarannya banyak dijumpai di 
Desa Purbayan dengan luas 68,46 hektar dan Desa Prenggan luasnya 87,55 
hektar disini kepadatan penduduknya sangat tinggi, tata letak bangunannya 
tidak teratur dan jarang dijumpai pohon pelindung. Rumah dengan 
klasifikasi tidak sehat paling banyak di wilayah sepanjang bantaran sungai 
kebanyakan penduduk yang berdiam di wilayah ini mata pencaharian 
sebagai buruh kasar (penarik becak, tukang parkir) dimana kondisi rata-
rata rumah tidak memiliki jendela yang cukup. Jarak antar bangunan yang 
terlalu rapat membawa akibat aerasi udara kurang baik, penyakit mudah 
menular, juga aksebilitas yang kurang baik. Padatnya bangunan di 
Kecamatan Kotagede mempunyai pengaruh besar terhadap kondisi 
kualitas lingkungan permukiman. Padatnya bangunan membuat aksebilitas 
jalan masuk permukiman menjadi buruk disini kepadatan bangunan dan 
lebar jalan masuk mempengaruhi kondisi kualitas lingkungan 
permukiman.  
Citra penginderaan jauh memiliki manfaat dalam menilai kualitas 
lingkungan permukiman dimana kualitas lingkungan permukiman bisa 
dinilai berdasarkan kenampakan fisik melalui teknik intepretasi citra. 
Pemanfaatan citra penginderaan jauh untuk kajian kualitas lingkungan 
permukiman bisa menjadi dasar dalam perencanaan RDTRK dengan 
harapan pada perencanaan kedepan dapat diperoleh kondisi lingkungan 
permukiman yang baik dan pemerintah diharapkan senantiasa memantau 
perpindahan dan penambahan penduduk disesuaikan terhadap luas lahan 
permukiman yang ada di Kecamatan Kotagede, perizinan IMB dari 
pemerintah untuk membangun bangunan diperketat dan disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi lingkungan hal ini untuk mencegah 
peningkatan jumlah penduduk dan akan membawa dampak makin 
padatnya bangunan di Kecamatan Kotagede mempengaruhi kondisi 







































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian tentang penilaian kualitas lingkungan permukiman di 
Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta menggunakan data penginderaan 
jauh (citra satelit Quickbird) dan Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sebaran kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan Kotagede 
Kota Yogyakarta memiliki kualitas baik sebesar 10,28 % (37 blok 
permukiman), kualitas sedang sebesar 19,72 % (60 blok permukiman), 
kualitas buruk sebesar 46,32 %  (65 blok permukiman). Sebaran 
dengan kualitas buruk paling banyak berada di Desa Prenggan sebesar 
87,559 ha (26 blok permukiman) serta Desa Purbayan sebesar 68,467 
ha (18 blok permukiman) sedangkan kualitas sedang sebesar 39,655 ha 
(37 blok permukiman) dan kualitas baik 19,752 ha (24 blok 
permukiman) paling banyak persebarannya di Desa Rejowinangun. 
2. Tingkat kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan Kotagede Kota 
Yogyakarta didominasi klas buruk sebesar 138,521 ha, kemudian klas 
















B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa simpulan tentang kualitas 
lingkungan permukiman di Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran yang berkaitan dengan peningkatan 
kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan Kotagede Kota 
Yogyakarta. Saran peningkatan kualitas lingkungan permukiman sebagai 
berikut. 
1. Bagi pemerintah perlu adanya keterlibatan dalam setiap kebijakan 
terkait penentuan izin kawasan baru permukiman. Pemberian izin 
harus memperhatikan lingkungan agar dikemudian hari tidak terjadi 
hal-hal yang tidak di inginkan dan timbul problem yang berkaitan 
dengan lingkungan permukiman. 
2. Bagi masyarakat harus memiliki kesadaran akan wawasan lingkungan 
permukiman yang baik. Wawasan lingkungan permukiman yang baik 
bagi masyarakat menjadi dasar terciptanya kualitas permukiman 
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FID Jalan harkat_tlb fh_tlb harkat_lp fh_lp harkat_ljm fh_ljm hrkat_kab fh_kab hrkt_kpjmp fh_kpjmp harkat_kp fh_kpadatn hrkt_ppj fh_ppj kualitas Luas_m2 kelas 
1 permukiman 2 6 3 6 2 6 3 3 2 4 1 3 2 4 32 9798.83438564999 Sedang 
2 permukiman 3 9 1 2 3 9 3 3 3 6 1 3 1 2 34 18560.53123420000 Baik 
3 permukiman 2 6 1 2 1 3 3 3 1 2 3 9 1 2 27 16884.05179300000 Buruk 
4 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 2 4 26 46674.50911660000 Buruk 
5 permukiman 3 9 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 35 1097.66899447000 Baik 
6 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 26 118575.48365500000 Buruk 
7 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 2 6 1 2 27 15164.10216560000 Buruk 
8 permukiman 2 6 2 4 1 3 3 3 2 4 1 3 1 2 25 15455.21471490000 Buruk 
9 permukiman 3 9 1 2 3 9 3 3 2 4 1 3 1 2 32 28114.93086330000 Sedang 
10 permukiman 1 3 1 2 1 3 3 3 3 6 1 3 2 4 24 17922.67510410000 Buruk 
11 permukiman 2 6 1 2 1 3 2 2 3 6 1 3 2 4 26 56244.20458710000 Buruk 
12 permukiman 3 9 3 6 2 6 2 2 3 6 3 9 2 4 42 11186.57509120000 Baik 
13 permukiman 2 6 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 2 4 34 19468.27943170000 Baik 
14 permukiman 2 6 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 2 4 29 18422.23882980000 Sedang 
15 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 1 2 24 58646.16347460000 Buruk 
16 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 26 46164.65551599990 Buruk 
17 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 26 102992.79259100000 Buruk 
18 permukiman 2 6 1 2 1 3 3 3 1 2 1 3 2 4 23 31871.62274020000 Buruk 
19 permukiman 3 9 1 2 2 6 3 3 3 6 2 6 1 2 34 13951.18227460000 Baik 
20 permukiman 2 6 3 6 2 6 3 3 3 6 2 6 1 2 35 17614.64099880000 Baik 
21 permukiman 1 3 2 4 2 6 3 3 3 6 1 3 2 4 29 20958.37905980000 Sedang 
22 permukiman 3 9 1 2 1 3 3 3 3 6 2 6 1 2 31 27466.57298799990 Sedang 
23 permukiman 1 3 1 2 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 22 31618.74605310000 Buruk 
24 permukiman 3 9 1 2 2 6 3 3 3 6 2 6 3 6 38 41261.83088620000 Baik 
25 permukiman 1 3 1 2 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 25 9110.58250640000 Buruk 
26 permukiman 1 3 1 2 1 3 3 3 3 6 1 3 2 4 24 44134.22786440000 Buruk 
27 permukiman 1 3 1 2 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 22 5663.70626061000 Buruk 
28 permukiman 1 3 1 2 3 9 3 3 3 6 1 3 1 2 28 21447.63823000000 Sedang 
29 permukiman 2 6 2 4 1 3 3 3 2 4 2 6 1 2 28 7494.31276395000 Sedang 





30 permukiman 1 3 2 4 1 3 3 3 2 4 1 3 2 4 24 9714.43368886000 Buruk 
31 permukiman 1 3 2 4 1 3 3 3 2 4 1 3 1 2 22 10971.50381290000 Buruk 
32 permukiman 1 3 1 2 1 3 3 3 2 4 1 3 1 2 20 30106.34480430000 Buruk 
33 permukiman 3 9 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 35 4459.40118303000 Baik 
34 permukiman 3 9 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 35 1106.78617272000 Baik 
35 permukiman 3 9 1 2 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 31 26137.37027220000 Sedang 
36 permukiman 3 9 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 32 5221.44812154000 Sedang 
37 permukiman 3 9 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 35 3217.97575302000 Baik 
38 permukiman 2 6 3 6 1 3 3 3 1 2 1 3 2 4 27 8915.03218654000 Buruk 
39 permukiman 2 6 3 6 1 3 3 3 2 4 2 6 1 2 30 8862.75802811000 Sedang 
40 permukiman 1 3 1 2 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 25 20099.82204150000 Buruk 
41 permukiman 1 3 2 4 1 3 3 3 3 6 3 9 2 4 32 22964.34901560000 Sedang 
42 permukiman 3 9 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 35 2658.48964376000 Baik 
43 permukiman 3 9 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 35 2642.21735202000 Baik 
44 permukiman 3 9 2 4 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 33 2744.29330707000 Sedang 
45 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 2 6 2 4 29 18814.44419500000 Sedang 
46 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 1 2 24 11344.86257600000 Buruk 
47 permukiman 2 6 3 6 1 3 3 3 2 4 2 6 1 2 30 11537.70193640000 Sedang 
48 permukiman 2 6 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 2 4 29 27015.43808850000 Sedang 
49 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 2 4 26 34829.55853800000 Buruk 
50 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 3 9 2 4 32 11185.19385320000 Sedang 
51 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 1 2 24 56207.49430700000 Buruk 
52 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 1 2 24 75676.39900660000 Buruk 
53 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 1 2 1 3 1 2 22 20247.02172040000 Buruk 
54 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 26 12266.57705360000 Buruk 
55 permukiman 2 6 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 2 4 31 25052.20590390000 Sedang 
56 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 2 4 26 52792.20464370000 Buruk 
57 permukiman 1 3 1 2 1 3 2 2 1 2 2 6 1 2 20 18362.04835900000 Buruk 
58 permukiman 2 6 2 4 1 3 2 2 2 4 1 3 1 2 24 7045.91458474000 Buruk 





60 permukiman 1 3 3 6 2 6 3 3 3 6 3 9 3 6 39 3585.45466483000 Baik 
61 permukiman 1 3 3 6 2 6 3 3 3 6 2 6 2 4 34 7488.86412258000 Baik 
62 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 2 4 28 8876.27412618000 Sedang 
63 permukiman 2 6 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 2 4 31 5107.17148407000 Sedang 
64 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 2 6 2 4 29 8143.80203235000 Sedang 
65 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 2 4 26 6220.29314123000 Buruk 
66 permukiman 1 3 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 2 4 31 8740.77980440000 Sedang 
67 permukiman 1 3 3 6 2 6 3 3 3 6 2 6 2 4 34 19881.78032030000 Baik 
68 permukiman 2 6 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 2 4 29 26677.68677380000 Sedang 
69 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 26 48006.06820050000 Buruk 
70 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 26 67476.86957040000 Buruk 
71 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 1 2 24 33188.52136370000 Buruk 
72 permukiman 2 6 3 6 1 3 3 3 1 2 1 3 1 2 25 2147.06678054000 Buruk 
73 permukiman 2 6 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 29 5988.15354911000 Sedang 
74 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 26 2503.79008944000 Buruk 
75 permukiman 1 3 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 29 6573.29120452000 Sedang 
76 permukiman 2 6 3 6 2 6 3 3 2 4 1 3 1 2 30 2903.00881723000 Sedang 
77 permukiman 1 3 1 2 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 22 52006.41651970000 Buruk 
78 permukiman 2 6 3 6 2 6 3 3 2 4 1 3 1 2 30 18874.76784000000 Sedang 
79 permukiman 1 3 3 6 2 6 3 3 1 2 3 9 2 4 33 3043.67651472000 Sedang 
80 permukiman 2 6 3 6 2 6 3 3 2 4 1 3 2 4 32 3498.98122863000 Sedang 
81 permukiman 2 6 3 6 2 6 3 3 2 4 2 6 2 4 35 16882.93739110000 Baik 
82 permukiman 3 9 3 6 2 6 3 3 1 2 1 3 1 2 31 4244.61692896000 Sedang 
83 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 2 4 26 11712.74447020000 Buruk 
84 permukiman 1 3 2 4 1 3 3 3 1 2 1 3 2 4 22 9683.65652356000 Buruk 
85 permukiman 3 9 2 4 2 6 3 3 2 4 1 3 1 2 31 8464.40042315000 Sedang 
86 permukiman 2 6 1 2 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 25 17710.42581010000 Buruk 
87 permukiman 3 9 2 4 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 33 2717.04692634000 Sedang 
88 permukiman 3 9 2 4 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 33 2380.93430542000 Sedang 





90 permukiman 1 3 1 2 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 25 8145.87845964000 Buruk 
91 permukiman 1 3 1 2 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 22 7849.94945270000 Buruk 
92 permukiman 1 3 2 4 1 3 3 3 2 4 1 3 2 4 24 5860.57456655000 Buruk 
93 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 1 3 2 4 26 7213.23428786000 Buruk 
94 permukiman 1 3 2 4 1 3 3 3 2 4 1 3 2 4 24 11368.11289610000 Buruk 
95 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 1 2 1 3 2 4 24 13480.89708150000 Buruk 
96 permukiman 1 3 1 2 2 6 3 3 3 6 2 6 1 2 28 5195.84109585000 Sedang 
97 permukiman 3 9 3 6 2 6 3 3 2 4 1 3 1 2 33 2942.74455430000 Sedang 
98 permukiman 2 6 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 32 6709.39558353000 Sedang 
99 permukiman 2 6 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 32 2312.23951488000 Sedang 
100 permukiman 1 3 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 2 4 31 5146.81977888000 Sedang 
101 permukiman 1 3 3 6 2 6 3 3 3 6 2 6 2 4 34 6418.35147715000 Baik 
102 permukiman 3 9 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 2 4 37 6832.63863493000 Baik 
103 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 2 6 2 4 29 7548.89916976000 Sedang 
104 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 1 2 1 3 1 2 22 4775.13515484000 Buruk 
105 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 26 23620.05569780000 Buruk 
106 permukiman 1 3 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 29 19251.26021830000 Sedang 
107 permukiman 1 3 1 2 2 6 3 3 1 2 1 3 1 2 21 1372.68630736000 Buruk 
108 permukiman 2 6 3 6 2 6 3 3 2 4 1 3 3 6 34 8680.47722904000 Baik 
109 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 1 2 1 3 1 2 22 10414.43663020000 Buruk 
110 permukiman 1 3 3 6 2 6 3 3 2 4 1 3 1 2 27 2062.81047677000 Buruk 
111 permukiman 3 9 3 6 2 6 3 3 2 4 2 6 1 2 36 1872.65699742000 Baik 
112 permukiman 2 6 3 6 1 3 3 3 1 2 1 3 1 2 25 755.79082154200 Buruk 
113 permukiman 2 6 3 6 1 3 3 3 3 6 1 3 1 2 29 38029.31355510000 Sedang 
114 permukiman 3 9 2 4 1 3 3 3 3 6 2 6 1 2 33 10940.72416710000 Sedang 
115 permukiman 3 9 1 2 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 31 5015.24474211000 Sedang 
116 permukiman 3 9 1 2 1 3 3 3 1 2 1 3 1 2 24 4419.37139819000 Buruk 
117 permukiman 1 3 1 2 2 6 3 3 3 6 3 9 1 2 31 9482.43054695000 Sedang 
118 permukiman 1 3 1 2 2 6 3 3 2 4 1 3 1 2 23 18026.77456690000 Buruk 





120 permukiman 1 3 3 6 2 6 3 3 3 6 2 6 2 4 34 9175.61829558000 Baik 
121 permukiman 3 9 3 6 2 6 3 3 3 6 3 9 1 2 41 2255.51527786000 Baik 
122 permukiman 3 9 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 35 26381.57301460000 Baik 
123 permukiman 3 9 1 2 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 31 5914.44854104000 Sedang 
124 permukiman 3 9 1 2 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 31 4868.44161593000 Sedang 
125 permukiman 3 9 1 2 2 6 3 3 3 6 2 6 1 2 34 1056.44129289000 Baik 
126 permukiman 3 9 1 2 2 6 2 2 3 6 3 9 1 2 36 532.56468366600 Baik 
127 permukiman 1 3 3 6 2 6 3 3 2 4 3 9 2 4 35 8377.36185922000 Baik 
128 permukiman 3 9 3 6 1 3 3 3 3 6 3 9 1 2 38 1276.69500932000 Baik 
129 permukiman 3 9 1 2 2 6 3 3 2 4 2 6 1 2 32 14533.01484010000 Sedang 
130 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 2 4 3 9 3 6 34 9624.90710241000 Baik 
131 permukiman 3 9 3 6 1 3 3 3 3 6 3 9 3 6 42 1233.09920041000 Baik 
132 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 3 6 3 9 1 2 32 1995.13894502000 Sedang 
133 permukiman 3 9 3 6 1 3 3 3 3 6 3 9 1 2 38 3789.75418114000 Baik 
134 permukiman 3 9 3 6 1 3 3 3 1 2 3 9 3 6 38 642.03727813000 Baik 
135 permukiman 3 9 3 6 1 3 3 3 1 2 3 9 1 2 34 288.12439417200 Baik 
136 permukiman 1 3 3 6 1 3 3 3 1 2 3 9 1 2 28 407.84619325100 Sedang 
137 permukiman 1 3 1 2 2 6 3 3 1 2 3 9 1 2 27 3006.10392594000 Buruk 
138 permukiman 1 3 1 2 2 6 3 3 3 6 3 9 1 2 31 4081.22618284000 Sedang 
139 permukiman 3 9 3 6 2 6 3 3 3 6 1 3 2 4 37 6626.71026480000 Baik 
140 permukiman 3 9 1 2 2 6 3 3 3 6 2 6 1 2 34 26610.90940280000 Baik 
141 permukiman 1 3 1 2 2 6 3 3 3 6 1 3 1 2 25 26487.53570310000 Buruk 
142 permukiman 1 3 1 2 1 3 3 3 3 6 3 9 1 2 28 28127.77852800000 Sedang 































































Tabel 36. Koordinat Titik Sampel 
No. Klasifikasi Sampel X Y 
1 Baik 433310 9135069 
2 Baik 433209 9135523 
3 Baik 433598 9136024 
4 Baik 433880 9135648 
5 Baik 433602 9136021 
6 Baik 433439 9136363 
7 Baik 433551 9136584 
8 Baik 433836 9136628 
9 Baik 433409 9136797 
10 Sedang 434066 9134351 
11 Sedang 433564 9135392 
12 Sedang 433422 9136058 
13 Sedang 433913 9136279 
14 Sedang 434019 9136556 
15 Sedang 433622 9136865 
16 Sedang 433653 9137339 
17 Sedang 434042 9137451 
18 Buruk 433947 9137448 
19 Buruk 433785 9137170 
20 Buruk 434022 9136824 
21 Buruk 433473 9136736 
22 Buruk 433253 9136577 
23 Buruk 432999 9136062 
24 Buruk 433344 9135902 
25 Buruk 433673 9135999 
26 Buruk 433968 9135716 
27 Buruk 433476 9135574 
28 Buruk 434147 9135553 
29 Buruk 433866 9135428 
30 Buruk 434090 9135167 
31 Buruk 433832 9135025 
32 Buruk 434340 9134886 
33 Buruk 433324 9134791 
34 Buruk 432795 9135015 
35 Buruk 432866 9134267 
36 Buruk 433852 9134598 
37 Buruk 433666 9134273 
38 Buruk 433785 9134543 





























































yang berubah menjadi 





























































































Sumber : Survey / cek lapangan 2013 
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